BERITA NEGARA
REPUBLIK INDONESIA

No.1843, 2017 BPOM. Obat dan Makanan. Pengawasan
Pemasukan. Pencabutan.

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NOMOR 30 TAHUN 2017
TENTANG
PENGAWASAN PEMASUKAN OBAT DAN MAKANAN
KE DALAM WILAYAH INDONESIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

Menimbang : a. bahwa untuk memperlancar arus barang untuk
kepentingan perdagangan (custom clearance dan cargo
release) dalam kerangka Indonesia National Single Window
perlu menyempurnakan ketentuan pengawasan
pemasukan obat dan makanan;

b. bahwa pengaturan pengawasan pemasukan obat dan
makanan sebagaimana telah ditetapkan dengan Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 4
Tahun 2017 tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan
Makanan ke Dalam Wilayah Indonesia perlu di sesuikan
dengan perkembangan regulasi terkini di bidang impor;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan tentang Pengawasan
Pemasukan Obat dan Makanan ke Dalam Wilayah

Indonesia;
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Mengingat

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 227, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5360);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 1998 tentang
Pengamanan Sediaan Farmasi dan Alat Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998
Nomor 138, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3781);

Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1999 tentang
Label dan Iklan Pangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 131, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3867);

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2004 tentang
Keamanan, Mutu dan Gizi Pangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 107, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4244);
Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2012 tentang
Perlakuan Kepabeanan, Perpajakan, dan Cukai serta Tata
Laksana Pemasukan dan Pengeluaran Barang ke dan dari
serta Berada di Kawasan yang Telah Ditetapkan sebagai
Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan Bebas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 17, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5277);

Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2017 tentang
Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berlaku pada Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 198, Tambahan lembaran Negara Republik
Nomor 6116);
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Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2008 tentang
Penggunaan Sistem Elektronik dalam Kerangka Indonesia
National Single Window sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 10
Tahun 2008 tentang Penggunaan Sistem Elektronik
dalam Kerangka Indonesia National Single Window
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 84);

Peraturan Presiden Nomor 76 Tahun 2014 tentang
Pengelola Portal Indonesia National Single Window
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 165);

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 180);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.00.05.41.1381 Tahun 2005 tentang Tata
Laksana Pendaftaran Suplemen Makanan;

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.00.05.41.1384 Tahun 2005 tentang Kriteria
dan Tata Laksana Pendaftaran Obat Tradisional, Obat
Herbal Terstandar dan Fitofarmaka;

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1010/Menkes/Per/XI1/2008 tentang Registrasi Obat
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 1120/Menkes/Per/XII/2008 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1010/Menkes/Per/XI1/2008 tentang Registrasi Obat;
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1176 /Menkes/Per/VIII/2010 Tahun 2010 tentang
Notifikasi Kosmetika (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2010 Nomor 397);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1799 /Menkes/Per/XII/2010 tentang Industri Farmasi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor

721) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

www.peraturan.go.id



2017, No.1843

16.

17.

18.

19.

Menteri Kesehatan Nomor 16 Tahun 2013 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1799 /Menkes/Per/XII/2010 tentang Industri Farmasi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
442);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.03.1.23.12.10.11983 Tahun 2010 tentang
Kriteria dan Tata Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetika
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 34 Tahun
2013 tentang Perubahan atas Peraturan Kepala Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.03.1.23.12.10.11983 Tahun 2010 tentang Kriteria
dan Tata Cara Pengajuan Notifikasi Kosmetika (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 779);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.03.1.23.12.11.10719 Tahun 2011 tentang Tata
Cara Pemusnahan Kosmetika (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 158);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor
1148 /Menkes/Per/VI/2011 tentang Pedagang Besar
Farmasi ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 370) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 30 Tahun 2017 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 1148/Menkes/Per/VI/2011 tentang Pedagang
Besar Farmasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2017 Nomor 863);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.03.1.23.07.11.6662 Tahun 2011 tentang
Persyaratan Cemaran Mikroba dan Logam Berat dalam
Kosmetika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 438) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 17
Tahun 2014 tentang Perubahan atas Peraturan Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan  Nomor

HK.03.1.23.07.11.6662 Tahun 2011 tentang Persyaratan
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Cemaran Mikroba dan Logam Berat dalam Kosmetika
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
60);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.03.1.23.12.11.10052 Tahun 2011 tentang
Pengawasan Produksi dan Peredaran Kosmetika (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 924);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.03.1.23.10.11.08481 Tahun 2011 tentang
Kriteria dan Tata Laksana Registrasi Obat sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 17
Tahun 2016 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor
HK.03.1.23.10.11.08481 Tahun 2011 tentang Kriteria
dan Tata Laksana Registrasi Obat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 540);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 007 Tahun 2012
tentang Registrasi Obat Tradisional (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 226);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 033 Tahun 2012
tentang Bahan Tambahan Pangan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 757);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 4 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan  Tambahan  Pangan  Bahan
Pengkarbonasi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 543);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor S5 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Humektan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 544);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 6 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pembawa (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 545);
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 7 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Perlakuan Tepung
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
546);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 8 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pengaturan
Keasaman (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 547);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 9 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pengeras (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 548);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 10 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan  Tambahan Pangan Anti
Kempal(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 549);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 11 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pengembang
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
550);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pelapis (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 551);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 13 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Anti Buih (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 552);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 14 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Propelan (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 553);
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Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 15 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pengental (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 554);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 16 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan  Tambahan  Pangan  Garam
Pengemulsi (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 555);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 17 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Gas untuk
Kemasan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 556);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 18 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Sekuestran
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
557);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pembentuk Gel
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
558);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 20 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pengemulsi
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
559);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 21 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Peretensi Warna
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
560);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Nomor 22 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
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50.

Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pembuih (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 561);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 23 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Penguat Rasa
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
562);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 24 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Penstabil (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 697);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 25 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Peningkat Volume
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
680);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 36 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pengawet (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 800);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 37 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pewarna (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 801);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 38 Tahun 2013 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Antioksidan
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor
802);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 4 Tahun 2014 tentang Batas Maksimum
Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pemanis (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 562);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 14 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas
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Obat dan Makanan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 1714);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 12 Tahun 2014 tentang Persyaratan Mutu Obat
Tradisional (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 1200);

Peraturan  Menteri  Perdagangan  Nomor  48/M-
DAG/PER/7/2015 tentang Ketentuan Umum di Bidang
Impor (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 1006);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 19 Tahun 2015 tentang Persyaratan Teknis
Kosmetika (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
20153 Nomor 1986);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pedoman Pengelolaan
Obat-Obat Tertentu yang Sering Disalahgunakan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 764);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 16 Tahun 2016 tentang Kriteria Mikrobiologi
dalam Pangan Olahan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 1139);

Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 21 Tahun 2016 tentang Kategori Pangan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1220);
Peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 22 Tahun 2016 tentang Persyaratan Penggunaan
Bahan Tambahan Pangan Perisa (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 1221);

Peraturan = Menteri  Perdagangan  Nomor  24/M-
DAG/PER/4/2016 tentang Standardisasi  Bidang
Perdagangan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 565);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 6/PMK.010/2017
tentang Penetapan Sistem Klasifikasi Barang dan
Pembebanan Tarif Biaya Masuk atas Biaya Impor (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 176);
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60.

ol.

62.

63.

MEMUTUSKAN:

-10-

Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 26
Tahun 2017 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pengawas Obat dan Makanan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1745);

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.00.05.5.00617 Tahun 2001 tentang
Pemberlakuan Kodeks Makanan Indonesia 2001;
Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.00.05.23.3644 Tahun 2004 tentang Ketentuan
Pokok Pengawasan Suplemen Makanan,;

Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor HK.00.05.23.4415 Tahun 2008 tentang
Pemberlakuan Sistem Elektronik dalam Kerangka
Indonesia National Single Window di Lingkungan Badan

Pengawas Obat dan Makanan;

MENETAPKAN:
PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TENTANG PENGAWASAN PEMASUKAN OBAT DAN
MAKANAN KE DALAM WILAYAH INDONESIA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Badan ini yang dimaksud dengan:

1.

Obat dan Makanan adalah obat, obat tradisional, obat
kuasi, kosmetika, suplemen kesehatan, dan pangan
olahan.

Pemasukan Obat dan Makanan adalah importasi Obat
dan Makanan ke dalam wilayah Indonesia.

Surat Keterangan Impor Border yang selanjutnya
disingkat SKI Border adalah surat persetujuan
pemasukan obat dan obat tradisional ke dalam wilayah
Indonesia dalam rangka memperlancar arus barang
untuk kepentingan perdagangan (custom clearance dan

cargo release).
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Surat Keterangan Impor Post Border yang selanjutnya
disebut SKI Post Border adalah surat persetujuan
pemasukan obat kuasi, kosmetika, suplemen kesehatan,
dan pangan olahan ke dalam wilayah Indonesia dalam
rangka pengawasan peredaran obat dan makanan.
Pemohon SKI Border adalah perusahaan pemegang izin
edar atau importir yang diberi kuasa oleh perusahaan
pemegang izin edar untuk mengajukan permohonan
pemasukan obat dan obat tradisional ke dalam wilayah
Indonesia.

Pemohon SKI Post Border adalah perusahaan pemegang
izin edar atau importir yang diberi kuasa oleh
perusahaan pemegang izin edar untuk mengajukan
permohonan persetujuan pemasukan obat kuasi,
kosmetika, suplemen kesehatan, dan pangan olahan ke
peredaran.

Service Level Arrangement adalah tingkat layanan waktu
penerbitan keputusan pemberian atau penolakan SKI
Border atau SKI Post Border.

Obat adalah obat jadi termasuk Produk Biologi, yang
merupakan bahan atau paduan bahan digunakan untuk
mempengaruhi/menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan,
penyembuhan, pemulihan dan peningkatan kesehatan
dan kontrasepsi untuk manusia.

Produk Biologi adalah produk yang mengandung bahan
biologi yang berasal dari manusia, hewan atau
mikroorganisme yang dibuat dengan cara konvensional
meliputi ekstraksi, fraksinasi, reproduksi, kultivasi, atau
melalui metode bioteknologi yang meliputi fermentasi,
rekayasa genetika, kloning, termasuk tetapi tidak
terbatas pada enzim, antibodi monoklonal, hormon, sel
punca, terapi gen, vaksin, produk darah, produk
rekombinan DNA dan imunosera.

Obat Tradisional adalah bahan atau ramuan bahan yang
berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral,

sediaan sarian (galenik), atau campuran dari bahan
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

-12-

tersebut yang secara turun temurun telah digunakan
untuk pengobatan, dan dapat diterapkan sesuai dengan
norma yang berlaku di masyarakat.

Obat Kuasi adalah sediaan yang mengandung bahan
aktifdengan efek farmakologi untuk mengatasi keluhan
ringan.

Kosmetika adalah bahan atau sediaan yang dimaksudkan
untuk digunakan pada bagian luar tubuh manusia
(epidermis, rambut, kuku, bibir dan organ genital bagian
luar) atau gigi dan membran mukosa mulut terutama
untuk membersihkan, mewangikan, mengubah
penampilan dan atau memperbaiki bau badan atau
melindungi atau memelihara tubuh pada kondisi baik.
Suplemen Kesehatan adalah produk yang dimaksudkan
untuk melengkapi kebutuhan zat gizi, memelihara,
meningkatkan dan/atau memperbaiki fungsi kesehatan,
mempunyai nilai gizi dan/atau efek fisiologis,
mengandung satu atau lebih bahan berupa vitamin,
mineral, asam amino dan/atau bahan lain bukan
tumbuhan yang dapat dikombinasi dengan tumbuhan.
Pangan Olahan adalah makanan atau minuman hasil
proses dengan cara atau metode tertentu dengan atau
tanpa bahan tambahan.

Izin Edar adalah bentuk persetujuan pendaftaran Obat
dan Makanan yang diberikan oleh Kepala Badan untuk
dapat diedarkan di wilayah Indonesia.

Batas Kedaluwarsa adalah keterangan batas waktu Obat
dan Makanan layak untuk dikonsumsi dalam bentuk
tanggal, bulan, dan tahun, atau bulan dan tahun.

Nomor Aju adalah nomor yang diberikan oleh sistem pada
setiap permohonan SKI Border atau SKI Post Border.

Hari adalah hari kalender.

e-payment adalah pembayaran tarif Penerimaan Negara
Bukan Pajak Badan Pengawas Obat dan Makanan secara

elektronik.
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20. Produk Ruahan (bulk) adalah bahan yang telah selesai

21.

22.

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

diolah dan tinggal memerlukan kegiatan pengemasan
untuk menjadi produk.

Kepala Badan adalah Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

Deputi adalah Deputi di lingkungan Badan Pengawas
Obat dan Makanan.

BAB II
PERSYARATAN PEMASUKAN

Pasal 2
Obat dan Makanan yang dapat dimasukkan ke dalam
wilayah Indonesia untuk diedarkan merupakan Obat
dan Makanan yang telah memiliki Izin Edar.
Selain harus memiliki Izin Edar sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), juga harus memenuhi
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang

impor.

Pasal 3

Selain harus memenuhi ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, Pemasukan Obat dan
Makanan juga harus mendapat persetujuan dari
Kepala Badan.

Persetujuan dari Kepala Badan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) berupa:

a. SKI Border; dan

b.  SKI Post Border.

SKI Border atau SKI Post Border sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) hanya berlaku untuk 1 (satu)
kali pemasukan.

SKI Border atau SKI Post Border sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) menggunakan format
sebagaimana tercantum dalam Lampiran [ yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Badan ini.
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Pasal 4

Selain harus memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2 dan Pasal 3, Obat dan Makanan yang

dimasukkan ke dalam wilayah Indonesia harus memiliki masa
simpan paling sedikit:

a. 1/3 (satu pertiga) dari masa simpan untuk Obat
Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan, dan
Kosmetika;

b. 9 (sembilan) bulan sebelum batas kedaluwarsa, untuk
Produk Biologi; dan

c. 2/3 (dua pertiga) dari masa simpan, untuk Obat dan

Pangan Olahan.

Pasal 5
SKI Border atau SKI Post Border sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 ayat (2), juga berlaku untuk Pemasukan Obat
dan Makanan di wilayah Kawasan Perdagangan Bebas dan

Pelabuhan Bebas serta Tempat Penimbunan Berikat.

Pasal 6

(1) Pemasukan Obat dan Makanan hanya dapat dilakukan
oleh pemegang Izin Edar atau kuasanya.

(2) Industri farmasi pemegang Izin Edar dapat menunjuk
industri farmasi lain atau pedagang besar farmasi
importir sebagai pelaksana impor Obat, dengan pelulusan
mutu Obat sebelum beredar tetap dilakukan oleh
pemegang Izin Edar.

(3) Dalam hal pemasukan dilakukan oleh kuasanya
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) maka:

a. kuasa tersebut harus memiliki izin sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan;

b. pemasukan dan peredaran produk menjadi
tanggung jawab pemegang izin edar; dan

c. surat kuasa harus mencantumkan alamat dan
status gudang tempat penyimpanan produk dengan

jelas.
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Pasal 7

Obat dan Makanan yang dibatasi pemasukannya ke
dalam wilayah Indonesia tercantum dalam Lampiran II
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Badan ini.

Dalam hal HS Code yang tercantum pada SKI Border atau
SKI Post Border sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (2) berbeda dengan HS Code yang ditetapkan oleh
instansi yang berwenang di bidang kepabeanan maka
yang berlaku yaitu HS Code yang ditetapkan oleh

instansi yang berwenang di bidang kepabeanan.

BAB III
TATA CARA PERMOHONAN

Bagian Kesatu

Pendaftaran Pemohon SKI Border atau SKI Post Border

Pasal 8

Pemohon SKI Border atau SKI Post Border harus
melakukan pendaftaran untuk mendapatkan nama
pengguna (username) dan kata sandi (password) dengan
mekanisme single sign on.

Mekanisme single sign on sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) untuk memperoleh akses login di inhouse Badan
Pengawas Obat dan Makanan termasuk Balai
Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan dan Portal
Indonesia National Single Window.

Dalam hal permohonan diajukan oleh kuasa maka
penerima kuasa harus mendapatkan surat kuasa yang

disahkan oleh notaris.

Pasal 9
Pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8
dilakukan melalui website Badan Pengawas Obat dan
Makanan dengan alamat http://www.pom.go.id atau

melalui subsite http://www.e-bpom.pom.go.id atau portal
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Indonesia National Single Window untuk proses secara

single submission.

Pemohon SKI Border atau SKI Post Border melakukan

entry data secara daring (online)] dan mengunggah

dokumen pendukung ke dalam aplikasi e-bpom atau

portal Indonesia National Single Window untuk proses

secara single submission.

Dokumen pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) terdiri atas hasil pemindaian:

a. surat Permohonan yang ditandatangani oleh
direktur atau kuasa direktur bermaterai cukup;

b. asli Surat Pernyataan Penanggung Jawab bermaterai

cukup;
c. asli Angka Pengenal Importir (API);
d. asli Surat Izin Usaha Perdagangan (SIUP);
e. asli Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);
f. asli Surat Kuasa Pemasukan yang dibuat dalam

bentuk Akta Umum oleh Notaris, dalam hal
Pemohon SKI Border atau SKI Post Border
merupakan perusahaan yang diberi kuasa untuk
mengimpor; dan
g. daftar HS Code komoditi yang akan diimpor.
Untuk permohonan SKI Border Obat, selain harus
memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3), juga harus dilengkapi dengan hasil pemindaian asli
izin industri farmasi atau izin pedagang besar farmasi
yang mendapat kuasa.
Terhadap  permohonan  pendaftaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dan ayat (3) dilakukan verifikasi
secara daring (online).
Apabila diperlukan, petugas dapat melakukan verifikasi
dokumen secara manual.
Dalam hal hasil verifikasi dinyatakan lengkap dan benar,
Pemohon SKI Border atau SKI Post Border akan
mendapatkan nama pengguna (username) dan kata sandi

(password).
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Pasal 10

Pendaftaran Pemohon SKI Border atau SKI Post Border

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 hanya dilakukan 1

(satu) kali, sepanjang tidak terjadi perubahan data

Pemohon SKI Border atau SKI Post Border.

Jika terjadi perubahan data, Pemohon SKI Border atau

SKI Post Border dapat mengubah data secara daring

(online) dengan melampirkan data dukung atau

mengajukan pendaftaran kembali secara daring (online).

Dalam hal Pemohon SKI Border atau SKI Post Border

tidak dapat menggunakan fasilitas “Lupa Password’,

Pemohon SKI Border atau SKI Post Border dapat

mengajukan surat permohonan perubahan identitas

kepada Badan Pengawas Obat dan Makanan secara
manual dengan persyaratan sebagai berikut:

a. pemohon SKI Border atau SKI Post Borderwajib
menunjukkan asli surat kuasa dari direktur
perusahaan;

b. asli surat permohonan menggunakan kop
perusahaan bermaterai cukup, ditandatangani oleh
direktur perusahaan; dan

c. fotokopi Angka Pengenal Impor (API), Nomor Pokok
Wajib Paja (NPWP), Surat Izin Usaha Perdagangan
(SIUP)/ Izin Usaha Industri (IUI) dan menunjukkan
dokumen asli.

Persetujuan perubahan diterbitkan dalam jangka waktu

paling lama 3 (tiga) hari kerja terhitung sejak tanggal

penerimaan surat permohonan sebagaimana dimaksud

pada ayat (3) dinyatakan lengkap dan benar.

Pasal 11

Tata cara pendaftaran Pemohon SKI Border atau SKI Post

Border dan perubahan data Pemohon SKI Border atau SKI

Post Border tercantum dalam Petunjuk Penggunaan (User

Manual) daring (online) pada aplikasi e-bpom.
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Pasal 12
Nama pengguna (Username) dan kata sandi (password)
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (7)
merupakan data rahasia perusahaan.
Penyalahgunaan Nama pengguna (Username) dan kata
sandi (password) merupakan tanggungjawab perusahaan

sepenuhnya.

Bagian Kedua

Pengajuan Permohonan SKI Border atau SKI Post Border

Pasal 13
Permohonan SKI Border atau SKI Post Border dilakukan
secara daring (online).
Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan seluruh
wilayah Indonesia yang belum terkoneksi dengan sistem
Indonesia National Single Window, permohonan SKI

Border atau SKI Post Border dilakukan secara manual.

Pasal 14
Pemohon SKI Border atau SKI Post Border melakukan
pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
dilakukan paling lama 3 (tiga) Hari terhitung sejak
Pemohon mengunggah permohonan.
Nomor Aju diterbitkan setelah dilakukan pembayaran
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sebagai awal
perhitungan Service Level Arrangement.
Dalam 1 (satu) Nomor Aju dapat memuat paling banyak

20 (dua puluh) item produk.

Pasal 15
Permohonan SKI Border atau SKI Post Border
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13 ayat (1) harus
dilengkapi dengan dokumen elektronik sebagai berikut:

a. persetujuan Izin Edar;
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b. sertifikat analisis; dan

c. faktur (invoice).

Dalam hal masa berlaku Izin Edar kurang dari 3 (tiga)
bulan atau berdasarkan ketentuan pendaftaran ulang
produk, maka permohonan SKI Border atau SKI Post
Border juga harus dilengkapi dengan bukti penerimaan
pendaftaran ulang.

pemasukan Obat, Obat Tradisional, Kosmetika, dan
Suplemen Kesehatan berupa Produk Ruahan (bulk),
selain harus melampirkan persetujuan Izin Edar
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, juga harus
dilengkapi dengan surat persetujuan impor dalam bentuk
ruahan.

Sertifikat analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b paling sedikit harus memuat nama produk,
parameter uji sesuai dengan ketentuan, hasil uji, metode
analisa, nomor batch/nomor lot/kode produksi, tanggal
produksi, dan tanggal kedaluwarsa.

Dalam hal penerbit sertifikat analisis berbeda dengan
produsen maka nama produsen harus dicantumkan pada
sertifikat analisis sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf b.

Jika diperlukan, Badan Pengawas Obat dan Makanan
dapat melakukan pengambilan sampel, evaluasi, dan
pengujian dimana seluruh biaya menjadi tanggung jawab

Pemohon.

Bagian Ketiga

Pengajuan Permohonan Vaksin dan Sera

Pasal 16
permohonan SKI Border berupa vaksin, selain harus
memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 14 dan Pasal 15, juga harus dilengkapi dengan

dokumen sebagai berikut:
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a. sertifikat pelulusan batch/lot (batch/lot release
certificate) dari badan otoritas di negara tempat vaksin
diluluskan untuk setiap kali pemasukan; dan

b. protokol ringkasan batch/lot (summary batch/lot
protocol) yang diterbitkan oleh produsen.

permohonan SKI Border berupa sera, selain harus

memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 14 dan Pasal 15, juga harus dilengkapi dengan

sertifikat analisis yang mencantumkan sumber zat aktif.

Pasal 17

Vaksin yang telah memperoleh SKI Border hanya dapat
diedarkan setelah dilakukan pengambilan sampel,
pengujian, dan evaluasi serta hasilnya memenuhi
persyaratan.

Pengambilan sampel, evaluasi, dan pengujian
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Seluruh biaya pengambilan sampel, evaluasi, dan

pengujian menjadi tanggung jawab Pemohon.

Pasal 18

Vaksin yang telah memperoleh sertifikat pelulusan

batch/lot (batch/lot release certificate) dari badan otoritas

di negara tempat vaksin diluluskan dilakukan:

a. evaluasi terhadap protokol ringkasan batch/lot
(summary batch/lot protocol), sertifikat analisis dan
label; dan

b. pengujian pemerian.

Hasil evaluasi dan pengujian sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) berupa sertifikat pelulusan.

Sertifikat pelulusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)

dikeluarkan dalam jangka waktu paling lama 10

(sepuluh) hari kerja terhitung sejak dokumen lengkap

dan sampel diterima di laboratorium Pusat Pengujian

Obat dan Makanan Nasional, Badan Pengawas Obat dan

Makanan.
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Pasal 19

Vaksin yang belum memperoleh sertifikat pelulusan

batch/lot (batch/lot release certificate) dari badan otoritas

di negara tempat vaksin diluluskan dilakukan:

a. evaluasi terhadap protokol ringkasan batch/lot
(summary batch/lot protocol), sertifikat analisis, dan
label,

b. pengujian pemerian; dan

c. pengujian potensi dan/atau pengujian lain yang
ditetapkan.

Hasil evaluasi dan pengujian sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) berupa sertifikat pelulusan dan sertifikat

pengujian.

Sertifikat pelulusan dan sertifikat pengujian sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) dikeluarkan dalam jangka waktu

paling lama 65 (enam puluh lima) Hari terhitung sejak
dokumen lengkap dan sampel diterima di laboratorium

Pusat Pengujian Obat dan Makanan Nasional, Badan

Pengawas Obat dan Makanan.
Bagian Keempat
Pengajuan Permohonan Obat Tradisional, Obat Kuasi,

Kosmetika, dan Suplemen Kesehatan

Pasal 20

Pengajuan permohonan untuk SKI Border Obat Tradisional

dan SKI Post Border Obat Kuasi, Kosmetika, dan Suplemen

Kesehatan, selain harus memenuhi ketentuan sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 14 dan Pasal 15, juga harus

memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a.

nama produk yang tercantum pada faktur (invoice) harus
sama dengan nama produk yang tercantum pada izin
edar;

dalam hal nama produk sebagaimana dimaksud dalam
huruf a tidak sama dengan nama yang tercantum pada
izin edar maka harus dilengkapi dengan surat keterangan

dari produsen; dan/atau
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c. sertifikat/surat keterangan lain yang dipersyaratkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Bagian Kelima

Pengajuan Permohonan Pangan Olahan

Pasal 21

pemasukan Pangan Olahan, selain harus memenuhi

ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14 dan Pasal

15, Pemohon juga harus mengunggah:

a. label yang disetujui pada saat pendaftaran;
surat keterangan dari produsen negara asal, apabila
eksportir berbeda dengan produsen;

c. untuk nama Pangan Olahan pada dokumen impor tidak
sama dengan yang tercantum pada Izin Edar, dilengkapi
dengan surat keterangan dari produsen; dan/atau

d. sertifikat/surat keterangan lain yang dipersyaratkan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

Bagian Keenam

Tanggung Jawab Pemohon

Pasal 22
Pemohon SKI Border atau SKI Post Border bertanggung jawab
terhadap kelengkapan, kebenaran dan keabsahan dokumen
permohonan SKI Border atau SKI Post Border yang diunggah

dalam aplikasi e-bpomn.

BAB V
PERSETUJUAN PEMASUKAN

Pasal 23
(1) Dalam jangka waktu paling lama 1 (satu) hari kerja
setelah dokumen diterima, dokumen permohonan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15, Pasal 16, Pasal
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20, dan Pasal 21 dievaluasi untuk mengetahui
pemenuhan persyaratan administratif dan persyaratan
keamanan, khasiat/kemanfaatan, dan mutu untuk
diterbitkan persetujuan atau penolakan.

Dalam hal hasil evaluasi berupa penolakan karena
kekurangan data, Pemohon SKI Border atau SKI Post
Border dapat menyampaikan tambahan data paling
banyak 3 (tiga) kali dan dalam batas waktu paling lambat
30 (tiga puluh) Hari.

Jika tambahan data sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diajukan setelah melewati jangka waktu paling lama 30
(tiga puluh) Hari sejak Nomor Aju diterbitkan maka data
sebelumnya akan hilang secara otomatis.

Dalam hal jangka waktu sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) terlewati maka Pemohon harus mengajukan
permohonan kembali dengan permohonan baru dan
melakukan pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP).

Pasal 24
Persetujuan permohonan SKI Border atau SKI Post Border
diterbitkan dalam bentuk elektronik, tidak memerlukan
cap dan tanda tangan basah (paperless) dalam batas
waktu paling lambat 1 (satu) hari kerja.
Penolakan permohonan disampaikan secara daring
(online) melalui e-bpom atau portal Indonesia National
Single Window.
SKI Border atau SKI Post Border dapat dicetak oleh
Pemohon SKI Border atau SKI Post Border atau instansi
lain yang berkepentingan melalui sistem Indonesia
National Single Window.
Dalam hal terdapat keadaan memaksa (force majeure),
SKI Border atau SKI Post Border dapat diterbitkan lebih
dari 1 (satu) hari atau secara manual.
Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan seluruh

wilayah Indonesia yang belum terkoneksi dengan sistem
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e-bpom, SKI Border atau SKI Post Border diterbitkan

secara manual.

BAB V
DOKUMENTASI

Pasal 25

Dokumen pemasukan Obat dan Makanan harus
didokumentasikan dengan baik paling sedikit selama 3
(tiga) tahun oleh pemegang Izin Edar Obat dan Makanan
yang mengajukan permohonan SKI Border atau SKI Post
Border.

Badan Pengawas Obat dan Makanan selama proses
penerbitan SKI Border atau SKI Post Border, setiap saat
dapat melakukan pemeriksaan secara acak atas
kebenaran dan keabsahan dokumen SKI Border atau SKI
Post Border pada sarana Pemohon SKI Border atau SKI

Post Border.

BAB VI
BIAYA

Pasal 26

Terhadap permohonan SKI Border atau SKI Post Border
dikenai biaya untuk setiap kali pemasukan sebagai
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dengan
mekanisme e-payment.

Dalam hal terdapat keadaan memaksa (force majeure)
atau Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan Makanan
belum terkoneksi secara daring (online) dengan sistem e-
bpom, pembayaran Penerimaan Negara Bukan Pajak

(PNBP) dapat dilakukan secara manual.

www.peraturan.go.id



(4)

(1)

(2)

(3)

(1)

5. 2017, No.1843

Dalam hal permohonan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) ditolak, biaya yang telah dibayarkan tidak dapat
ditarik kembali.

BAB VII
PEMASUKAN KEMBALI

Pasal 27

Pelaku Usaha yang akan melakukan pemasukan kembali

Obat dan Makanan ke dalam wilayah Indonesia karena

ditolak pembeli luar negeri, harus mengajukan

permohonan pemasukan kembali kepada Kepala Badan.

Permohonan pemasukan kembali Obat dan Makanan ke

dalam wilayah Indonesia harus melampirkan dokumen

berupa:

a. surat keterangan ekspor yang diterbitkan oleh Badan
Pengawas Obat dan Makanan, atau dokumen ekspor
dan/atau dokumen lainnya dari instansi terkait yang
menunjukkan bahwa bahan Obat dan Makanan
berasal dari wilayah Indonesia; dan

b. surat alasan pemasukan kembali.

Tata cara permohonan pemasukan kembali Obat dan

Makanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) mengikuti

ketentuan tata cara permohonan SKI Border atau SKI

Post Border sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8

sampai dengan Pasal 21, untuk pemasukan kembali Obat

dan Makanan.

BAB VIII
PENGECUALIAN

Pasal 28
Dikecualikan dari ketentuan sebagaimana diatur dalam
Peraturan Badan ini untuk pemasukan Obat dan
Makanan yang tidak memiliki Izin Edar Badan Pengawas
Obat dan Makanan untuk keperluan:

a. sampel untuk registrasi;

www.peraturan.go.id



2017, No.1843

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

-26-

b. penelitian, pengembangan produk dan/atau ilmu
pengetahuan (riset);

c. donasi;

d. pameran untuk Obat Tradisional, Kosmetika,
Suplemen Kesehatan dan Pangan Olahan;

e. Obat untuk kepentingan Nasional yang mendesak
(Kejadian Luar Biasa (KLB), wabah dan bencana); dan

f. penggunaan sendiri/pribadi untuk Obat, Produk
Biologi, Obat Tradisional, Kosmetika, Suplemen
Kesehatan dan Pangan Olahan.

Pemasukan Obat dan Makanan ke dalam wilayah

Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

dilakukan melalui mekanisme jalur khusus (Special

Access Scheme) dan Donasi.

Pemasukan Obat dan Makanan ke dalam wilayah

Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

dilakukan melalui:

a. jasa pengiriman/pengangkutan; atau

b. barang bawaan penumpang.

Pemasukan Obat dan Makanan ke dalam wilayah

Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayat (3) untuk

sampel dalam rangka registrasi, pameran, penelitian,

pengembangan produk, ilmu pengetahuan (riset)

dan/atau penggunaan sendiri/pribadi harus memenuhi

persyaratan sebagai berikut:

a. tidak untuk diperjualbelikan; dan

b. dalam jumlah terbatas sesuai dengan kebutuhan;

Pasal 29

Permohonan pemasukan Obat dan Makanan ke dalam
wilayah Indonesia melalui mekanisme jalur khusus
(Special Access Scheme) dan donasi untuk keperluan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) huruf a,
sampai dengan huruf e disampaikan kepada Kepala
Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Direktorat Jenderal Bea dan Cukai melakukan

pengawasan terhadap Obat dan Makanan yang
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dimasukkan ke dalam wilayah Indonesia untuk
keperluan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat
(1) huruf f dengan menggunakan formulir sebagaimana
tercantum dalam Lampiran III yang merupakan bagian
tidak terpisahkan dari Peraturan Badan ini.

Dalam hal hasil pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) ditemukan Obat dan Makanan yang diduga
tidak sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan, Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dapat
berkoordinasi dengan Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

Ketentuan mengenai persyaratan dan tata cara
permohonan pemasukan jalur khusus (Special Access
Scheme) dan donasi sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dibidang pemasukan Obat dan Makanan

melalui jalur khusus (Special Access Scheme) dan donasi.

BAB IX
PENGAWASAN

Pasal 30

Pengawasan pemasukan Obat dan Makanan dilakukan

melalui pemeriksaan produk dan sarana sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pengawasan sebagaimana pada ayat (1) dilaksanakan

untuk memastikan:

a. kesesuaian Obat dan Makanan yang dimasukkan ke
dalam wilayah Indonesia dengan data yang tercantum
dokumen pemasukan; dan

b. kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

Pengawasan pemasukan Obat dan Makanan dapat

dilakukan berdasarkan analisis risiko.

Analisis risiko sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

dapat dilakukan berdasarkan data realisasi pemasukan

Obat dan Makanan yang dikirimkan melalui portal

Indonesia Nasional Single Window.
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Pengawasan pemasukan Obat dan Makanan dilakukan
dengan Dberkordinasi dengan Kementerian/Lembaga

terkait.

BAB X
SANKSI

Pasal 31

Pelanggaran terhadap ketentuan dalam Peraturan Badan

ini, dapat dikenai sanksi administratif berupa:

a. peringatan tertulis;

b. penghentian sementara kegiatan pemasukan
dan/atau peredaran; dan/atau

c. pemusnahan atau pengiriman kembali ke negara asal
re-ekspor;

d. pembekuan izin edar; dan/atau

e. pencabutan izin edar.

Dalam hal diketahui bahwa dokumen permohonan yang

diunggah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9, Pasal

10, Pasal 15, Pasal 16 merupakan dokumen diduga palsu

dan/atau dokumen tidak absah Kepala Badan dapat

memberikan sanksi berupa:

a. permohonan SKI Border ditolak;

b. permohonan SKI Post Border ditolak dan dilakukan
pemeriksaan setempat; dan/atau

c. Pemohon SKI Border atau SKI Post Border tidak dapat
mengajukan permohonan SKI Border atau SKI Post
Border untuk produk yang bersangkutan selama 1
(satu) tahun.

Pemberian sanksi administratif sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) dapat ditembuskan

kepada Kementerian/Lembaga terkait.

www.peraturan.go.id
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BAB XII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 32

(1) Permohonan SKI yang telah diajukan sebelum Peraturan
Badan ini berlaku tetap diproses berdasarkan Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 4
Tahun 2017 tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan
Makanan ke Dalam Wilayah Indonesia

(2) Seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan di
bidang pemasukan bahan Obat dan Makanan yang telah
ada masih tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan

dengan Peraturan Badan ini.

BAB XIII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 33
Pada saat Peraturan Badan ini mulai berlaku, Peraturan
Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 4 Tahun
2017 ( Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
377) tentang Pengawasan Pemasukan Obat dan Makanan ke
Dalam Wilayah Indonesia, dicabut dan dinyatakan tidak

berlaku.
Pasal 34

Peraturan Badan ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

www.peraturan.go.id
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Badan ini dengan penempatannya

dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 20 Desember 2017

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,

ttd

PENNY K. LUKITO.

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 21 Desember 2017

DIREKTUR JENDERAL

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN
KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

WIDODO EKATJAHJANA

www.peraturan.go.id
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LAMPIRAN 1

PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

NOMOR 30 TAHUN 2017

TENTANG _

PENGAWASAN PEMASUKAN OBAT DAN MAKANAN KB DALAM
WILAYAH INDONESTA

FORMAT SURAT KETERANGAN IMPOR

SURAT KETERANGAN IMPOR
KOMODITAS OBAT DAN MAKANAN
Nomot : FO....

Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan memberikan petsetujuan kepada:

Nama [mportr
Alamat Kantor

NPWP

No. APIP/APIU

Nama Eksportir
Negara, Asal Eksportir

Untuk menerima :

No | Nama Produk Kemasan No Izin Edar | Jumlah No HS Code
Barang | Lot/Bets

Produsen
Negara Produsen

No. & Tanggal BL/AWB
No. & Tanggal Invoice
Melahii v Kantor Pelayanan Bea dan Cukai ...

Dengan ketentuan:

1. Produk tersebut di atas harus memenuhi ketentian perundang-undangan di
bidang Obat dan Makanan.

2. Surat Keterangan Impor ini dapat diakses langsung melalui sistem INSW e-bpom.

Demikian Strat Keterangan Impor ini dibuat urituk dapat digunakan sebagaimana
mestinya.
Jakarta, ...
a/n. Kepala Badan Pengawas Obat dan Makansm RI
Direktur Inspeksi dan Sertifikasi Pangan
TTD
(Nama lengkap)
NIP

Dokumen diterbitkan secara elektronik melalui sistem INSW e-bpom sehingga tidak:
memertukan cap dan fanda tangan basah

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN,
ttd

PENNY K. LUKITO

www.peraturan.go.id
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LAMEIRAN 1t
FPERATURAN BADAN PENGAWAS DBAT DAN MAKANAR
HOMOR 30TAHUN 2017

ENTANG

PENGAWASAU PEMASUKAN OBAT
DALAN WILATAH INDONESIA

LAMPIRAN HS CODE OBAT

Darah manusia; daruh hcmm disiuplan untul

cepesinas torapontik, proflaktik atay Siguuis
agian daran deg produk imunslog lanuga,
|dimodifikasi anupun tidak atau diperoleh deugan
[proses biotc! ‘micupun tidak; vaksin, toksin,
[lkultur dari mikro-organisaie (tidak termasuk ragi)

dan produls yang semacam itu
306220 [~ Vakein untul obat w anusi;
1 [3002.20.10 | Toksoid tetenus
2 [3002:20.20 |- - Vaksin pertusis. campak. meningits. atau polio

3002,20.90
0,03

- - Cain lain

Obet (tidak termasul barang dari pos 30,02,
30,05 stan, 50.06] cordigl deri dne oy lebib
iconstitucn yang tef ma.suma
untuk keperiuan (enlpentnk aitau profilalstik, tiduk
|disiapican dalum dosis tertentu atau tidak dalam
bentuk kemasan untuk penjuatan ecerasi.

[3063.10

- Mengandung penisilin atau burunanmya: dengan
struktur asam pemisilanat. atau streptomisin atau

4 [3008.10.10

5 [3003.10.20

~ Mengandung ampisiin (NI) atau garsmnys

& [3002.10.90

- Lawn-lain, fibi

otka,
- Lasn-lain, mengandung hormon atan produk
i dati pos29.37 ;

-~ Lain-Lain

- Lain-lei id atan

10_|3003.49.60

|- - Lain-Lain

11 [3003,60.00

- Tin-lain. mengandung zot Ak ntimalaria
sebsgaimans dijelaskan dalain Catatan Subpos 2
|pade Bab ini

Weliuti obat-obatan

() ke
malalui nrulut dikom binasiten dengan bidian aktif
')srm a8t Jainnys, ateu T engandung saleh satu dail

et Tl dRGE
farmasi Ininmrya: amodiakuin (rnnmmm astolinat

garamnys: srtenimol (INN); astemotil (INN): artemeter
0N): artesunat (NN): klorokain (NN):
diydroartemisinin (INN): Tamefantiin {VN):
smeflokuin

{INN): piparakuin (INN); primetamin ((NN] ata
sulfadoksin (INN).

| T R
sd.04

- -lain

[Obut (Eidul termasnk harang dari pos 30.02,
30.05 atau 30.06) terdiri dari produk campuran
atau tidak untuk keperfuan terapentik atau

disiapkan dalam
(termusul dalam bentuk sistem pemberian
transdermal] atan dalam bentuk atau kemasan
untulk perjualan eceran,

@a0a 10 - Mengandung peaisiin st mrunannya, deagen
sam penisilanat, ataw strepromisin atan
E sisilin atau ummanava :
T3 [300%.16:15 |- - - Mengandn: G (Bdok torm asalk

igan dung, penisilin
|penisilin & benzatin) . fenoksimetil penisilin ataw
e

14 [2004.10.16

- - - Mengandnag smpisiin. amolsisiin sten

psisainivn, ds jenis a

6 [3004,10.19 |- - -dain

16 3004 1021 |- - Dalem bentuk salep

I7_[3002.10.29 | - Loin-lam

300420 |~ Laza lai tiliiotika -

18 [3004.20.10 |- - Mengandung gentamisin. linkoutisin.
sulfametaksazol ataw tarunannya. darf jenis yang
dipakai seoara oxal atau dalam bentuk salep
- e A 7

19 2004.2031 |- ari jenis untul pemakaian oral

20 [3004.20.32 | - Dalam bentuk salep

21 (3004 50,397 |- — Teinlain
~ - Mengandung tevrasiin atan kloramfenikol atau
e amnya

22 [4008.20.71 |- - - Dad jenis aatak pemakaian oral atan dalsm
bentul salen

3002.20.79

- — Lain-luin

24 [3004,20.91

Nain :
- - Daui jenis pemalkaian oral stau dalam bentuk

salep
~ — Ladu lain

|- Leani-lain, menganditug liommon atau pmduk

[3004.37.00

ednye dasi pos29.37 ¢

27 [3004:32.10

atau

400432

- - Mengandung hommon kortikostersid . tarmmen
|atan struktaranalogaya

28 [3004,32.40°

- - Mengandung hidrokortison atrium suksinal
it i asetonid

79_13009.22.90 |- - - Lain-lain
[80 [3004.39.00 |- - Lot dmn
04 48 = Lot o

0
31 (2004 49,50

= Mengendung papavefin atan berherim, das penin
ian oral

L pilin. dart jenss

oxal

- - - Mengand e sulfat

[ - - Meagandung kinin hidrokhlonda atan kinin
dilidroklorida, itk suntikan, menganduog Kinin
sulfat atan kinin hisulfst, dari jesis pem akaian oral

= Lo lain

3004,50

|- Taunr-lain, mengandusg vitamin atau produk
lainya dasi pos29.36 :

36 [2004.50.10,

-~ Dt jenris yang coeak untuk anak-an k. dalam
hentuk si

siop
- _Lain-luin. mengandug lebili das sata vitaun |

- —-Dari jenis untuk pemaknian oral

37 3004 5091
04.50.29
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Lo Jauny

A BoatauC

Lain lai
"~ Lasn-lain. mengandung zat akif antémalaria
schagaimana dijelaskam dalam Catatan Subpos 2

|pada Bab ni
41 [3004.60.10° |- - Mengandung Artemisin dikombinssiken derigan
[hahian aktif farmasi lainoays
42 |3004.60.20 : Klaroguin
43_[3004.60.90
2004 90
42 [3004.80.10. |- - Batch sistem weraperik mansdermal untuk
kst kaner atau jantutig
(S i

%6 [3004.90.30
47_[3004.90.41 ;
48 [3004.90.49 |- - Lain-lain

- - Aalgesils, antipiretik daa obat lamnys untuk

pengobatan batuk atsu pilek mengendung
ihists tidak

45 [3004 90,51

latu dipyron (IN) daci jeris pemaicaian oral

50 30049052 |- - f maleat

51 [6004.90.55 |- - diklaforal deari jenis pom sk
oral

52 [3004.90.54 |- - - Mengandumg piroksikam [NN) atau buprofen

53_[3004.90.55 Inin Jain dalam bentuk obat gosol

54 [3004.90.59 \gin-laim

Antun slacia

55 [4004 0067 | - primakum,

56 [3004.90.64 |- - Mengandung artemism solain das subpost
2004 50 10

57 300896569 |- Lain-lain

58 ‘mowom -Mengandung piperazin atau mebendszol (NN

59 _[3004.90.79

|HIV/AIDS atau peavalit ks
60 [3004.90.81 |- -

&1 |3004:90.82
62 [3004.90.89

Obat anti GIV/AIDS
Lain-Tain

Cain-Tain ¢
Merigemdung natrivm Klotida atau glukase.

63 |3004.90.91

G4 [3004.90.92 |- - - Mengandung sorhitol atan salbutamol. antuk
linfs

65 [3004,90.93 & ortitol at dal

etk ain
Mengandung simetidine (INN) ataw ranitidina,
(NN selain yang digunakan numk suatik:

66 [3004 50,94

67 |300%.90:95 |- - - Obat fetes hidung mengandung naphazalie.
xylometazoline ataw oxymetazaline
Ladn lain
68 [3004,90.99' - Lain-lain
3006 Barang farmasi dirint dalum Catatan 4 pada Bab
ini
3005,30 |- Preparat opasstas untlk pem afiksaan siar X:
|reagen disguosis yaug dirmcang untuk diberikean
lkenada pasien -
69 [3006.30.90 |- - Lain lmn

70 [3006:60.00 |- Breparat kontrasepsi kintia dengen balion dasar
hormon. produk lainnya dan pos 29.37 atau

2009.50
_|2009.89.99
2009.90 3
22000 ai.o1 R dikonsums Iangsun,
21,06 [Gluhun makanan yang tidak dirinci atau termasnk
dalam pos laionya,
2106690 - L lain
" 1 Kanan lai
3 [2106.90.72 |- - - Suplemen makenan lainnya
30,08 Otut (tidak fermusuk barang dari pos 30,02,
|80.05 atau 30.06) terdiri dari produk campuran
atau tidak untuk keperluan terapeutils atau
[profilaletik, disiapkan dalam dosis tertenta
(termasul dalam beatuk sistem pemberian
. " .
untuk penjuntan eceran,
3064, - Lain tain
Lain-lain :
4 [3004:90.65 - Pengohatan Herbal Gbat tradisional sebagai antimalaria
5 [3004.90.72 | - - Peogobatan Hechal O madisional sehagat antelmruiit,
Tt Y ¢
Laio-lafn
6 30049098 |- = - Pengabatan Herhal
7 ox 3004.90.99 |- - - Lain lain
EEGH | Minyak atsiri (mecngandung terpema atan tidak),
da
olcoresin; konsentrat misiyak atsiri dalam lemak,
dafam fixed oil, dalam malams utau sejenisnya,
diperaleb melalui enfleurage atan niaserasi;
produk sertuan bersifut terpena puda proses
" i s B o
sulingun desigan air dan larutan oir dari atinyak
atsiri,
|- Wiyl atsiri selain dati buah jerak -
3501.26 - - Lainlain ;
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Obiat tradisional yang digunakan secars topikal

00.60

LAMPIRAN HS CODE KOSMETIK

|Parfum dan caivan pewangi

Buby cologne

Eay de cologne

Eay de toilette

Parkim

Pawaiig badui

Pacfiim dari cai Lasin

33,04

Preparat kecantikan atau rias dan proparat untuk
|peravtan kalit (selain obat-obatan), termasuk
preparat penutup ateu pelindung kulit terhadap
sinar matahari; preparat manikur atau pedikur,

3304.10.60

~ Praparattins bibir

Pra;

430 20 00

- Broparatsias mats

vt eis b
|Alas bedak nnmk mav (Bye foundation)

Kim stk mata (Eye crean)

Mascare

Pensil slis
2 siue nnealgtansal

3804,30.00

- Preparat manikur dan pedikur

Base coat
Guticle remover] softener

Mail

Ml exttendes /Nail élongator

Mail hardenes

Ml strengtliener

Pembersil pewsrna kuku (Nail polish tem over)
Pavaatun kalki

Pawaria kuku (Nail color)

Top coat

- Lain-laio ©

@

@

[3304,99

3304,91.00'

- - Bubul, dipadatian manpuo fidak

Bedak Badan

Bedak badan antisegtik

Bedak bay

Bedak dingin

Beduk padat (Compact powder)

Seduk wajals (Pacs powder]

Masker

Masher foata

Pacling

Pemnexedy pipi Blust on)

Preparat kocantilien staw vias dan

Preparat untuk perawaten kulit (selaiin obat-obatan).
termasuk preparat penutup atwu pelinduing kulit
terhedap sinas matahari lainnya

Laiim fmn -

4304 99,20

- - - Prepacat ant jarawar

-

[4304,99.30

[~ K dan losion Tammya untuk wajal atau kuli

[Alas eduk (Foundation)

|Ant aging, Baby cresm

Baby lotion

Bedak cair {Liquid powder)
Cold cream

Dsor Make up (Make up Base)

Krim rodam. (Night cresn)
Keim siang (Day cream)
Masher

Mesher foata

Pelembab (Moistuizer)

Penyogar kit

Peravratan kuli, badun dan tangan

Vanishing cremn

Pelemub untuk mata (Eye mossturizer)

Wrinkle smoathing remover

Kim pencerah kulit sekitaz mata (Whitening eye
cresm |

Kim nutuk plar (Massage cxes)

Pencerali kulit (Skin lightener)

Sediaan Joulit tanpy barenus

o

@

3804,99.90

= Lain-Lain

Gel untok pyat (Masssge gel)
Lutur
Make-up kit

Mangix

Maslker (contoh gel)

Masker mata (oomtolugel]

Minyak untul pijat (Massage oil)

Pesting

Pembersit kit mitka tidede m enganding
sabun/surfaltan

Penyegar kulit (HAak mengandung surfaktan)
Penyegar kulit ks

Pembersihi rins mata (Bye i skeup remover]
Sedisuin ntulem enggelaplon Eulit tanps befjemuir
Baby nil )

Wrinkle smaothing remover

Tata s “p

Tata.ciss “pengantin™

sias dan
perawatan kulit (selaum obat-obatan). termrasul
prepasat penutup atau pelindung kulit tehiadap
siner matahesi lainnya

33,05

[Preparat digunakan untul rambut.
™

305.10
[Bx 8305.10.10

- Sampo
- - Mongandung Khasiat anti jamr

Sampa ketombe

www.peraturan.go.id
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10 [Bx 3305.10.90 - - Lam-Jamn: Sanrpo
Saurpo bayi
1 - Brepurat; it bt secain | Ne
[permanen’ Paluirus ramfut (Heir staghterer
Pangeriting ramlut (Permanentwave]
12 [3805.30.00. |- Lak rambut Heir styling
13 |Ex 3305.90.00 |- Lawn-lain Akuvator
Pewarna rambut
His cresniathy
Kondisioner (Hair conditioner)

33,06 Preparat Keschatan mulut atau gigi, termasuk
paste dan bubuk penguat gigl buatan; benang

untuls pembersih seia gigi (dental floss), dalam

kemasun tersendiri untuk perjualan ecerun.

306,10 = Pasta gigi:
T4 |x8206.10.10 |- - Bubuk daa pasta wammk dental propilaksis Pasta gigl (Dentifices)

15 |Ex 3306.10.90|- - Lain-lain Pasta gigi (Dentrifices)

16 [3306.90.60 |-

Mouth washes
Penyegar mulut (Mouth freshen e
Sediann hypiene mulat lninnys

83,07

digunakan s
sewaltu menculur, atau sesudah menculsur,
deodoran, preparat mandi, preparat perontalk buli
dan preparat wewangian. kosmetika atau rias
lainnya, tidak divinci atau termasuk pos lain:
prepurat penghileng bau ruangan, diberi
ta

tidakc.

17 [8807.10.00 | - Preperat yeny, digunakan sebelnm mencukur.
sewnktn menculas atm sesudah mencular

www.peraturan.go.id
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G

3807.30.00

[~ Gexam pewsuigi dan preparat laimya natuk mendi

Garem mand) Bath salt)
Winyak wandi (Rath oil

Serbuk untuk mandi (Bath fowder)
Busy mandi

Sedinan untul mendi Loy

3807:90

- Lain lain -

3307:90:30

|- - Kestas dax tisu, diresapi atan dilapisi dengan
[pewangi ata kasimetik

Pambiersib kulit muka (Gsul
Kosaietik Iain dengan herbeatik tisa yeng dilapisi
pewang/kosmetik

i

ex3307.80.40

- 5 Eonmetik lafaya: t ®
obat parontak

Depilatori

3401

Sabun; produk dan preparat aktif-peraukaau’
jorganils digunakan sebagei sabun, dalam bentuk
batangan, calke, potoigan atau bentukun yang
|dicetals, mengandung sabun muupun tidak; produk
|dan preparat aktif permukaan organik untuk
imembersihkan kulit dalam bestul cair atau lsrim
dan disiapkan untuk penjualan cceran,

dan, kain kes

Siresupt, v ditutupi

detetjen,

[ Sabun dan produk serta preparat akif permukaan
loxganik, dalam hentak batsngem . cake, potongas
lataw bemtukms e dicotak, dan kertas. guipalan,
|kain kenmps atan huban temnan. diresps, dilagiss
it ditntupi dengan sabun sfau deterjen :

[B401.17

Untuk Keperinan toilet (termasuk produk

[Ex 3401.11.40

- - - Sabun mengandung ohat termasuls sabun.
desinfektin

Sabun mendi antiseptik (padat)

S

8

£x 3401.11.50

- Sabun Tmanya termasuk sabun mandi

Sabun wandi hayi (padai]
Sabun wandi (padat)

2

4011160

|- = - Lain-lain, dari kain kempa atan bulkan
[temmunan. diresapi, dilapisy atau ditatupi dengan
|sabus atan deterjen

Pambersih kalit muka

©
&

3401.15

3401, 11.90°

3201:19.10

Dari kain kempa atau bukoun tenunen.
divesapl, dilapisi atau ditutupi dengan sabun atau
deterjen
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2 [340120.20 |- - Kepingan sabun
29 |Bx 3403.20:99 |- - - Lain-lain Sabun mandi sntiseptik.
Sabun mandi bayi
mandi
Handswash dalam hentul cair/kiin
30 |Bx 3403.30:00 - Broduk dap prepasat dkiil perniukean organik | Sabun mandi sntiseptik
untuk mem bersitican kulit, dalam bentuls cairatay | Sabun mands bayi
et dem disispken untul penjualan eceran, Sabun mandi
waupun hdak dalam bentuk
i /Jetim
Penyoger kulit fm en gandung susfaktan),
3808 T Tungisida, horbisid
|produle anti-sprouting dun pengatur pertumbuhan
tanaman, desinfeictan dan produk semacan,
disinpkun dulum bentuk atan kemasun ontuk
penjualan eceran atan sebugai preparat atau
burang (misaloya pita, sumbudan kilin yang
diproses dengan belerang, dan kertas lajat),
- Lasn ain
380894 - - Desinfektan :
31 [Bx 3808.94.90- -  Lean-lain Pe broib kulit muka (t)

Feminise higiene (tisa)

HS CODE

21.06 [Oluhun makanan yang tidak dirinci atau termasuk
dalam pos Ininnya.
216690 - Cain-lain -
- Supl e =
U [2106.90.71 |- - - Suplemen makenan mengandung ginseng
2 [2106,90.72 “Stplow an makanan lamya Suplamen keoehatan
Lain i :
3 [2106:90:95 Makanan medis laiinys Suplemen kesshatan
2202 Air. termosuk air mineral dan air soda.
mengandung tambahan gula atau balian pemanis
lainsya atau pemberi rasa, dan minuman yang
tidak mengandung alksoliol lainnys, tidal
termasul jus tuah atau sayuran dari pos 20,00,
[2202.10 [~ i, termasuk air wineral dan an soda,
atau bahian p
T et tasa
4 [P202,10.10 |- - Airsuineral pancar ataw ait soda, diber tasa Suplemen kesebaran berpa wimuman Feselatan
5 [22021080 |- - el Suplemen kesehatan hemps miruman keselatan:
3507 [Enzim: enzim olhun fidak Airinct ataw termasuk

[Bx 3507.90.00

[dalam pos lainnya.
|- Lain-lain

Suplemen kesshatan mengandung enzyme

‘barang dari pos 30.02,
30.06 utun 30.06) terdiri duri prodil campizan
|atau tidak untuk keperluan terapeutik atau

i n

(termasuls dalam beotuk sistem pemberian
trunsdermmal) atan dalam bentul atau san
untuls perjualan eceran.

LAMPIRAN HS CODE OBAT KUASL

3004.90

- Lain-lain

Lab-Joun -

[Ex 3004.90.99

= Lain-Lan

Sedinan Jn

21,06 [Olahan makanan yang tidak dirinci ataw termasuk
distum pos laionya.
[2106.80 - Lainlain
2 [Bx 2106.90.99 Sediazn hias il prigganasn oral

LAMPIRAN HS CODE PANGAN OLAHAN
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04,01 Susu dan kepala susu, fiduks dipekatiian maupun
tidak mengandung tambahan gula atau bahan
pemanis lainnya.

0401.10 - Dengan kendungen lemek fidal melebihi L %

L_[0a0L10.10
a4a1,20 - Dengan kandnagan learale melebils 1 % tetapt
|tidak nrelebin 6 % menurat berataya
204012010 Dalam benmk ca
404015060,
040140 - Dengon kandunge lenral melabili 6 % tetapi
i ecatnva :
0461.40.10
5 [0401.40.90
0401.50 - Dengan kandungen leatak melebihi 10 %
menurat beratnya
6 0401.50.10
7 _[0401.50.90
Susu dan kepals susu, dipekatkan atau
mengindung tambahan gula atun bahan pemanis
lmianys.
0262.10 - Dalam beatuk bubulk. butiran ataw bentuk padat
lainnya. dengan kandungen lemak tidak melebili
i catnva :
i va
8 [0402,10.42 |- - - Dalani kemasan dengan berathersib 2 kg ata
knrang
904021049 Lain-lal
Lain-Toun :
10 [0402,10.92 |- - - Dalam kemasan deagan berat bersih 2 kg atan
ang.
11 [0402.10.89 |- - - Leinlain
- Dalsur bentak babuk. butivan ataw heatnl: padat
lainnya. dengan kandungen lemalk melebibi 1.5 %
020221 - - Tidek iengandung tambalian gala atan hahan

[pemianis lainnya |
12 [0402.21.30° |- - - Dalam kemasan dengan herathersib 2 kg atan
e

13 [0402.21.90 Lain-lakn
0402.29 Lain-Jaun ;
T4 [0402 95,30 |- - - Dalam kemasan dengan berat barsiti 7 kg atau.
|lcurang
15 [0402.29.50, Leinlain
- Taia-lain .
16 [0402:91.00 |- - Tidek mongandung tambalian gulaata bahm.
vemais lainnya
17_[0402.9900 |- - Lain-lain
04.03 Susu mentegs, susu dan kepalu susu dikentalkan,
yoghurt, kefir dan susu dan krim difermentasi
atun diosamiun loimya, dipekatian utan
|mengandung tambahan guls atau balian pemanis.
diberl rasa atau o
tambahan buah-buahan, kecang-kacangen atau
kukao manpun tidalk.
0403:10 5

Yoghurt -
|-~ Dl beatakz cair, dientalkan maupun tidak

18 04031021 |Ditiexi . -
ushian ftermasuk pulp dan selai). kec ang-kacangan |
|itan kekiaa
19 04031029 |Lain-Lain

Lain-lain;
Diber casa atan m engondung tambalag huab-
uahan (termasuk pulp das selsi), kacang keasangan,

20 [0403 1081

latan kakao
21 [0408.10.99 |- - - LainLain
040390 | Cain-tain :
[22_|oaoa.0010 s mente
23 [0403.90.90 Lain lain
04.04 Whey, wmbatian
guls atau bahan pemanis lainnya moupun tidals;
[Produs terdixi dari susu alam schagai unsx
utama, mengandang tambahan gala, kahan
pemianis lainnya maupun tidak, HAik dirinei ata
termasul dalam pos lainnya.
0404.10 - Whoy dan Whoy yang dimodifikasi. dipckatkan

atau mengandung tam bahan gula atau bakian
| pem ais lais tidak :

24_[0404.10.10

25 _[0404.10.90

26 |0404.90.00°
0

Meatega dan lemak serta ouiuyak lainnya yong
diperaleb dari susu; dairy spreads.

= Menresa
405 80 - Lain Tain -
29 [0405.90.10 fid:
30 90, Minyak ment
31 190 Lain-lain
06 [Keju dan dadih sasu.
06.10 - Keju sogar (tidak dimnasak At fidals diswetkan)

[term ssulk keju whey dan dadilisusu :

0406.10.10 |- - Reju segar (Hdak dimasak atau tilak diswetkan).
ltarm astl: kefu whey

10406.10.20
(0406 20 - Keyu parur xan kgju bubul, dar semna jenis

2
23
34_|0406.20.90 Laim-larm
35_[0406:30.00 i olahan. bukan parutan ataw bubuk
36 [0206:90.00 [ lai
[[37 [0409.00.00 |Madu alnin.
09.01 Kopi, digougseng atau dihikngkan kafeinnyn

| maupun dak; sekam dan Jrulit kopi; pengganti
kopi mengandung kopi dengan perbandingan

e

oya
Kopi digon gseng Tidak ditambak

Copi Dimbuk

Kacang kkarob, ramput laut dan ganggang lainnya,
bit gula dan tebu, segar, dingin, bekuatau
dilicringkan, dituabuk maupun Hdal; kulit keras
buals dan kernel serta produk nabati ninnya
{termasuls akar chicory yung tidak digongseng
|dari varietas Cichorium intybus sativum) dori
lienis yang terutama digunakan untuk konsumsi
‘manusis, tidak dirinci atau termusuk dalam pos

laimmya.
- Rumput fau Tainnya |
121221 |-~ Cagal untuk di masnusia

Dikeringlan totsipi tidak ditwmbul |
- Gelidium spp.

e

1212.21.18
42 (12122114
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1212.31.1 =
121221 19 ~ Lain-lain
45 [1212.21.80 Lain laim
1301 Lak; getuh alim, damar, getah-dumar dun
oleoresins (misalnya, getah balsem).
130150 | Lainlaim:
25 [1301.90.90 Cain-Tain
1 Sap, dan ekstral habati; at pektik, pektinat dan
pekitat; Agar-agar dan Jendir serta baban pegental
luinnya, dimodifiksi muupun tidak; berasal dari
produl nabuti.
- Lendir dan peugontal, dimodifikasi manpun Gdak,
[berasal dari produk nabati;
a7 _[1302 31 G0 Agar-agac
48 [1202.32.00 Lendis dan pengental. dimodiikas m aupnm
tidalk. berasal deri kacang locust. biji kacang locurt
130234
49 [1302.30.11
501 [1302.39.12 I
cHips (ATCC)
52 L
15,01 Lemak babi (termasnk lard) dan lemak unggas,
sclain duri pos 02.09 atan 15.03.
53 |1501.10.00, |- Lemak babi
54 [1501.20.00, |- Lemak babilai
55 [1501:90.00 |- Lagin-lain
15,07 Minyak kacang kedelal dan fraksinya, dimurnikan
maupun tidak, tetapi tidak dimodifikusi secatn
tcimia,
1507.90 - Laindain ;
56 [1507.90.10 |- - Prakei dan minyak kacang kedelai yang tidak

- - Lain-lam

1507.90.90
15,09

Minyak zaibun dan fraksinya, dimurnikan maupn
tidak, tetapi tidak dimodifikusi secura kimia.

1509.10 |- Virgin -
58 [1509:10:10 |- - Dalaw komasan dengan berat bersih tidak
1509.90
59 [1509.60.90
15,12 Minyals bijl bunga matabari, safllower atau biji
kupas dan fruksinya, dimurniken maupun tidak,
tetapi tidas dimodifikasi secarn kimia.
1512.19 - - Luindain ¢
60 [1512.18.10 Tralkesi dari smiyal: b anga matahas ated
miniyalk safflower tidak: dimamikan
15,18 Minyak kelaps (kopra], kernel kelapa sawit atan
babussu dan fraksinys, dimurnikon maopun ok,
tetapi tidals dimodifikasi secara kimia.
|- Minyak kelapa (kopra) dan fraksinya :
151315 Lainlaii -
61 [1513:19.90 |- - Jain-lain
1514 Minyak lobak, colza atau mustar dan fraksinya,
dimutnikan maupun tidak, tetapi tdak
dimo i imin.
~ Minyak lobak atau colza mengandung asam
erusat rendah dan fraksinya :
1514 19
62 [1514 19.20 minyak
151499
65 |1514.99:90 minyak ka
15,15 Lemak dan minyak pabati tertentu lainnya
[termasulk minyalk jojoba) dan fraksinya,
imurnikan maupun tidak; tetapi tdak
dimodifikasi secara kimia.
151550 | Wiuyak wijen dan fraksinya -
G4 [1515.50.90 |- - Lo T
15,16 Lemak dan minyak hewan) atan nabati dan
fraksinya. sebugian atau seluruhnya dihidrogenasi,
diinter-csterifikasi, dire-csterifikus] atan
dielaidinisasi, dimurnikan maupun tidak, tetapi
tidak diolah lebih lanjur.
1516.20 - ¥ dan lemak Fraksinya ¢
65 |1516.20.11 izedel
1 dalom bentak Jmn
56 [1516.20.42
67 [1516.30.43 Eacang tanall
68 [1516 2046/ s Yelapn sawit
finter-osterifikas]
69 [1516.20.54 Dari kaceng tanah. kelaps sawit ata kelapa
|~ Lain ain :
70 [1516.20.98 |- - - Dad kacang tanah, kelapa sawit atau Eelapa
15,17 Wargarin; campuran atan olahan yang dapat
dimalsan dari lemak utau minyak hewani atau
bt atau dari fralssi inyalk yang
berbede dalam bab ini. selain lemalk atau minyak
atau Fraksinya yang depat dimdkan darl pos 15.16.
1517.10 — Wargoom. td i cair
71 [1517.10.10. |- - Dalam kemasan kedap udasa vatuk penjualan
72 |1517:10.90
1517.90
73 [1517.90.20 Margain cair
74 [1517.90.50° |- - Daui jenis yang digunsaken sebagel olaban
pelepis cetakan
- - Lasd mitasi: sharteainy
75 [1517.90.43 - ¥
76 (1517 00.44 Lord imsimsi
77 [1517 20,50 Campuran atan alalian padat lamnya dari lemsl.
van minvak nabati vt dard ol
Campuran stau. olahan cair lwinrya dart lan ok
atnu minyak nabati atan deri fraksinya :
78 [1517.90.62 |- - - Dengan bahan atama minysk Kelapa sawit
|snental
79 [1517.90.68 |- - - Dengan bahan wiama minyak kelapa sawit
llsinnys. dalam Lemssan dengan herat bersily tidak.
i elebihi 25 ke
80 [1517.90.64 |- - - Dengan bahan utama orinyak Felapa sawit
[laisrnye, dnlom kemasan deugan berat hersil:
_ melelilri 05 ke
&1 |1617.80.67 |- - - Dengan bahan utama minyak kacang kedelai
o
2 [1517:90.69 |- - - Ledn-lain
16,01 Sosis dan produk scmacamaya,dari daging, sisa
daging atau darah; ofahan makanan berasul dar
produl ini.
83 [1601.00.10 | Dalmm kemasan kedap udara untk pejuslan
oaran
84 [1601.00.90 |- Lasn Lam
16,02 Daging, siso daging atau darah luimnys yang diolah
|atau diawetlsan,
1602.10 - Olahan homogen :
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1602.10.10 |- - Mengandung babi, dalam kemasan kedap ndaza.
itk pesiual

86 [1602.10.90. - - Lain-lan
16.02 Daging, sise daging atau darak lainnya yang diolah

atau diawetkan.
87 [1602:20.00 |- Dari hati hintang
i dari pos O1.05 ¢

1602.31 - Do Jenlun ¢
88 [(602,31.100 |- - - Dalam kem anan kedap udara untuk petjudlan
locersn
£ [1602.21.91 | - - Dagg yang dirilanghar talaugmya atag
i dengan mesin
90 |160231.99 |- - - Lain-Lem
1602.32 |- - Daggns dad spesies Gallua e -
o1 [1602:32.10 |- - -Kemi ayam. dalam: Kemasan Kedap. udara untak
|penjualan eceran
92 [1602:32.90 |- - - Lein-Ldin
93 [1602.29.00

95 [1602.41.90

1602 42 - Babu e :
1602.42.10, |- - - Dalam kemasan kedap udara untuk penjualan
coeran
97 [1602:42.90 L.ain-Lain
|- - Cain-Tain, termasak
|- - Tancheon meat :
98 [1602.49.11 |- - -- Dalam kemasan kedap ndara untuk penjudlan.
ecernn
99 [1602.49.09" |- - -~ Lain-Lein
|~ Lein-labn -
100 [1602,49.91 | - - Dalam kemasan kedap ndara natmk pesjnalan
eceran
101 [160249.99 |- - - Lain-Lem
102 [1602.50.00 |- Dari binatang jenis lembu
150290 - Tain-lain. wrmasuk olahan das darah binataig «
103 [1602:9G:10 |- - Kail dumba, dalun kem aven kedap udara uitik
[Denijualsi ecera
104 [1602.90.90 |- - Lain-Lain
105 [1603,00.00° |Fkatrak dan, jus daging. fkan atau krustasea,
moluska ata i v,
16,04 Ikan diolsh atau diawetian; kaviar dan pengganti

kuviar yang diolah dari telur ikun.
~ T, wmh atau dalam porongan, tetapi Gdak

dicmcang, :
1604.11 - - Salmon :
106 [1604:17.10 |- - - Dalam ki Ted jucal
eceran
107 [1604:.11.90 | - - Lain-Lain
1602.12 |- - Herting ©
108 [1604,12.10° |- - - Dalam kemasan kedap udara untuk pesjualan
eceran
109 [1604.12.90 |- - Lain

. sardinells dan brisling atau sprat ;

1604.,13 E =
- - - Serden:
110 [1604 1311 |- - - Dalam kemasan kedap ndara vatuk pesjnalon,
ccaran.
111 [1604.13.19 |- - -~ Lainlain
- - Lainlain :
T12 [1608.13.91 |- - - Dalam kemiasen kedap udara untok penjoalan
eceran N
113 [1604.13.99 |- - -~ Lain-lain
1604.14 - Tuna, cakalang dan homit Sacda spp) ¢

“ Dalam kemasan kedap udsra wnfulk perjanian

ec:
114 [1604.1411  |-=
115 (16041480 |- -

1604,15 -~ Malkarel -
116 [1604.15.10 |- - - Dalam kem asan kedap udara untuk penjuslan
117 (16041590 | - Lein-fain

1604.16 |-~ Texi :
118 [1604.16.10 |- - - Dalam kemssan kedap udara untuk penjuslsn
sceran
119 [1604,16,90 |- - - Laio-)
1609.17 |- Sidat:
120 [1604,17.10 |- - - Dalam kemssan kedap uders untuk perjualen
loceran
121 1604 17.90 |- - - Loin-lain
1604.18 - - Sinip hine
122 [1604.18.10. |- - - Siap untuk di langsung;
- - LainJain .
123 [160%18.91 |- - - Dalam kemiasan kedap adara untak peajualan
e
124 [1604.18.08 |- - .- Lain-lain
-~ Lain-lain :
125 [1604.19.20 |- - Makacel kuda. dalam kemasan kedap adarn
ke das scer
136 [1604,19.30 |- - - Lio- Lain, dalam kemasan kedap udars untak
127 [1604 1980 |- - - Lain Lain
1604.20 - (an diolah atan diawotkan lejmva :
128 -~ Sosis 3
129 [1604.20.30 |- - Baksa ik
130 [1604:20:40 |- - Pasta fkan
— - LainLain -
131 [1604,20.91 |- - - Delam kemasan kedap udara untuk perjuslan
ersin
132 [1604.20.98 |- - - Lein-laim
- Raviar dan penggant Raviar
133 [1604.22.00 |- - ati o
16.05 Krustasea, moluska dan imvertebrata air laimiya,
b "
1605.10 - Repitiog :
134 [1605:10.10 |- - Balew kemasan Kedap udasa nutuk penjualas
ceran
135 [1605.10.90 |- - Lnin-lain
- Odang dan ndang besar ©
136 [1605.21.00 |- - Tidak dalem kemasen
1605.29 - - Lain-an
50 |- - - Bakso udamg
30| Tidang diben wepung
190 |- - Lain-lain
00| Lobster
40.00_|- Krustases lainaya
~ Maluska :
142_[1605:51.00 |- - Tizam
143 [1605:52.00 |- - Kerangkipas, to 7
144 [1605.53.00 |- - Remis
1605.54 - Sotong dan oumnii-oumi ;
145 [1605,54.10° |- - - Dalam kemasan kedap udara untuk perjuslan
oarin
146 [160554.090 | - Leio-lain
147 [1605.55.00 |- - Gurita
148 [1605 56 00 |- - Rerang, timm dan arkshells
1605.57 |- - Abalom:
149 [1605.57.10, |- - - Dalaur kemasan kedap udara untuk penjualan
150 [1605:57.90 |- - - befin-Tain
151 - - Siput. selsin siput laut
152 [1605.59.60 |- - Cain-lain
5 i Laininys
[ 152 [1605.61.00 |- - Teripang
154 [1605.62.00 |- - Bul babi
[1605.63.00 |- - Ubur-ubur
16056900 |- - Lain-fma
17,01 [Gul tebu atau gula bit dan sukrosa murni
[kimiawi, dat &
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157 |Ex 1701.81 00 - tambalian bl rasa atau v balian perasa atau pewarn.
|pewama {mamiliks hilangan [CUMSA antars 70 [If sampai
dengan 200 [T
1701.99 - - Lain-lain :
158 [Ex 1701.99.10 |- - Gula dimucnikan Gula dimurnikan fniemiliki hilangan ICUMSA
maksimal 45 TU)
17,02 Gula lninnya, termasuk laktosa, maltosa, glukosa
dan frulstosa arurni kigiawi, dalam beutuls padat;
sirop gul tidak mengundung tembaban tahon
perasa stau pewarna: madu artifisial, dicampur
|dengan madu alam maupun tidak; karamel.
C b
159 [1702.19.00 |- - Laindan
160 [1702:20.00 = an L
1702.90 - Lain-lain. termasuk gula invert dan gala lainnya
serta campuran sirop gals dalsm keadasn kering
50 @
| |--Maltosa dan sirop maltosa: _
1702.90.20 |- - Madu artifisial, dicampur dengan madu alam
| aupun ddak
162 [1702.90.30 |- - Gula dihert bahan perasa atar pewaran (Haak
[term asul maltosa)
- - Lain-dmn :
163 [1702.90.81 |- - Sirup gula
17.03 Tetes hasil dari ekstraksi atau pemurnian gula.
1703.10 |- Tetes tebu ¢
164 [1703.10.10 |- - Mengandung hahan peather fasa atau pewasas
tambahan
17,04 [Kembang gula (termasuk coklat putih], tidak.
165 [1704.10.00 |- Permen karer, dil o maupun Gdak
1704.90 - Lain-Jain :
166 (1704 9010 - - Pastiles dan. abat
167 [1704.90.20, |- -
|- - Gain laii -
168 [1704.9001 |- - Lauk. dung gelatin
169 [1704.90.99 |- - - Ledn-Tain
18.03 Pasta kakao, dihilagkan lemaknya maupun tidak.
170 [1803.10.00 lﬁm i Tem akiatya
171 [1803.20.00  |Dililangkan lenakuya sehagian atan selurulinga
172 [1804 00 00 [Mentega, lemak daa nrinyak kakaa
178 [1805.00.00. [Bubuk kakao. tidak mengandung tambaban gula
atan bahan pemanis lamuya
19.06 Coklut dun olthun makunun lninnys mengandung
kakao,
174 [1806:10.00 [Bubuk kakao, mengandung tambaban gula atay
balisn pemanis laiimys
1806.20 - Olahan lainnya dalam bentuk balok, lempeng
4tam batang dengan berat lebih dari 2 kg satau dalam
hentik caif pasta, bubuk. butifan stau beatuk
curah lainmys dalam kemasan atau bungknsan
|lAngsunig dengan'isi inclobii 2 kg ¢
175 |1806.20.10. |- - Kembang gula coklat berbentuk balok. lempeng
atau batang
176 [1806.2 |- - Lain-lain
[ Tainn-Lain, dalent benttk halok. lewipeng ata
batang
177 _[1806.31.00 |- - Diisi
178 [1806.32.00 |- - Tidak diis
1806.90 ~ Lain Jain -
179 [1806.90.101 |- - Retbemg sula coklat huntul tablet atau pastiles
180 [1806 30.90 |- - Lain-lawn
19,01 Bkstruc mult; olahan mukumman dari tepung, menix,
tepung kasar, pati atau ckstrals malt, tidak
[feurang dari 40 % menurut beratnya yang diliitung
atas dasar kukao yang dibilangkan seluruh
temalmya, tidak dirinci ataw termasuk pos
luinnya; olabun makuman dori pos 04.01 sampai
|dengan 04.04, tidak mengandung kakao atau
|oengandung kakuo kurang darl 5 % menurut
beratnya yang dihitung atas dasar kakeo yang
scluruh temakmnya, Hidak dirinci atai
termasulk pos lainnya.
190110 - Olahan yang cocok untuk bayi atav anak-anak:
181 [1901.10.10 E= i
182 [1901.10.20 |- - Dasi barang dari pos 04.01 sampai dengan 04,04
183 [1901.10.30
|~ Caln o -
184 [1801.10.91 | - Maksuan medis
185 1901,10.92 |- - - Leip-lain, untnk anak-anek usis lebil dac 1
[tadeuen terapt tidak smelebild usis 3 raln:
186 [1901.10.99 |- - Lain lai
1901.20 - Campuran dan adonsu untuk pembuatan coti dasi |
[pas 19.05 :
187 [1901.20.10 |- - Dar tepung, menit, tepung kasar, pati atan
188 [1901.20.20° |- - Daui tepung, metiir, tepung kasar, pati ataa
Kstrls malt.
189 [1801.20.30 |- - Lain] . tidak Jeakao
180 [1901.30.40 - = Lam e, Ieaks
1901.90 - Lawn-Jain ;
|- - Olshan yang cocak untnk bayi atan anak-anak.
|tidak disiapkan nomle penjualan eceran «
181 [1901.90.11 - - Makanan medis
192 [1901.90.09 | - Cain-lain
193 [1901.90.20 |- - Pl
- ain-lain,duri bareng dart pos 04.01 sam pat
| aenignn 04.04
194 [1801.90.31 |- - - Filled mille
195 |1801.90.32 |- = - Lain-lak bubuk kak:
156 [1901.90.35 |- - Lo lam
- - Olahan lainnys berbalien: dasar kedelai s
197 (19010041 |- - - Dalaw bentuk bubule
[ 198 [1901.90.48 |- - - Dalam bentuk la
[ 199 [1901.90.91 | Makanan m edi
19,02 [Pasta, dimasak atau difsi maupun tidak (dengan
i bahan diolah tnin;
sepert] spagheti, malkaroni, mie, lasagna, gnocchi,
ravioli, carmelioni; couscous, diolah maupun tidak.
- Tt meatal, ndak dis ataw diolal secara Jou ©
19621160 |- Talnr
1902.19 |- - Lain-dam :
201 [1902.19.20. |- - - Rice vermrcelli {termasuk bilwum)
—— Soun:
202 [1902:19.31 |- - - - Dari jaguag
205 [1902.19.39 |~ Leindain
204 [1002.16.40 |- - Mo lainnya
205 [1902.19.90° |- - - Laig-laiu
1802,20 [ Pasta diisi, dhmasak atau diolal socara lam
i st tidede :
[1902.20.10__|- - Diisi dangan daging atau sisa dagig,
1902 20.30 i Inala’
208 1962 20.90
1902.30 - Pasta lainnva :
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Tapisks dan penggantinya diolab dari pati, dalan:
[bentuk serpib. buti. pearts, hasil ayalken atam

bentuik semacam itn
|Makanan olaban dipercleh dengan cara

atau produls serealia (misalirys, keri
Jiv: sttt Jagana)

|sespifi ataw butir yang dikerjakan secara lain
[ikecuall tepung, mrenir dan fepung kasar), befum
dimasals atau diolab secara lain, tidak dirinci atau
termasul pos laimya.

190410

- Makagan olairan diprroleh dengen
atan is el ate

4.
216 [1504.10.90

190420 " Makanao olalan yang diperoleh das eapik.
serealia tidalk digongseng atan campuran kesipik
serealia tdak digongseng dengan keripik serelia
yasg di ataw secedia yang di

217 [1904.20.10

Wiskonan olahiax yaug diambil dari Keripik
sorcalia yany; tidsk di

218 [1904:20.90 |- - Lain lain
1904.50 |~ Lain-lain ©
219 [1904.90.00 |- - Lain lain
19,05 [Roti, kue kering, kue, biskuit dan produk roti
innya, mengandung kakao maupun tidak; wafer
ikomuni, selongsang kosong dati jenis yang cocak
untul keporhian fumasi, sealing wafers, rice
paper dan produk yang semacam itu.
220 - Roti keriag.
221 - Roti jahe dwm sejenisava
1905.,3 |-~ Bisleuit aais ¢
295 [1005.31.10 |- - - Tidak e
223 [1905.31.20 |- ool
190533 - Wafel dan wafer :
224 |1 10 |- Walel
225 |18 20 | - Waler
13054 - Rusk, 1ol panggang dan produk: panggang
o s

326 [1905.40.10.

- - Tidak mengandung tambahan gula. madu. telur.

[lemak, kejn stan buah
in Lais

233 [1905,90.60

257 [1905:40.90 |- - Lain.
1905.90 | Lain-tain =

225 [1905.90:10 |- - Biskuit sisi

220 [1905.90.20 |- - P s Intniya

230 [1905.90.30 |- - Kue

231 [1905.90.40 |- - Kue

242 [1805.90.50 |- - Produk ioti tanpa tep!

uie -
ngsong kosong dari jenis yang cocok nutulk
keperhuan b asi

%84 1905 90 70

- - Wafex komuni, sealing wafer, fice paperdan
it

- e T

- Caindain

236 [1805.90.90
2001

Sayusan, buah, kacang dan bagian tanaman
lninnya yang dapat dimakan, diofah ntau

diawetisan dengan cuka ateu asam usetat;
- Lain-lain :

- - LainJmn

| Tomat dialah atau diawetkan sclain dengan cuka
atan asum aset

Jamur dun cendawan tanah, diolah atau
diawetkan sclain dengan cuka atau asam aserat,

43

544 [2005.90.90
20,04

Suyuran lainmya yang diolah atau diawctiun sclain
dengan cula atau asam asetat, beku, selain
produls dari pos 20.06.

245 [2004:10.00 |- Kemtang

2004.50 | Sayuran lainaya sayuran
246 [2004.90.10 |- - Cacols unituk bayi atau anuk-ank
247_[2004.90.90 Lain-lain

Sayuran linnya yang diolah atau diawetkan sclain
dengan cuka atau asam asetat, tidak bela, selain
[produls daripos 20.06.

2065.10 rogen
248 20051010 |- - Dalam kedap udara namik penjualan
ceran
- - Lain-lan

249 [3005.10.90
20052

Contang :
|- - ivisan dan potongan :

250 [2005.20.11

| - - Dalam kemusan kedap ndara natuk penjualan.
ecersn.

251 [2005,20.19

- - Leiolam

- - Lain lain ;

252 [2005.20.91

| - - Dalam kemasan kedap udaa wntuk pejualan
leceran

554 [2005.30.99 |- - - Lai-lain
254 (20054000 |- K Teapn (Pl sarivum )
- Racang (Vi Phaseolus spp) -
255 [2005.51.00__|- - Kacang, ditouliti
12005.59 - - Lainlain :

256 [2005.59.10

|- - - Delam kemasan Kedap ndara untuk penjuslan

257 [2005.59.00 |- - - Lain lxin
58 [2005.60.00 |- Asparague
259 [2005.70.00 |- Dush zhitun
260 [2005.80.00 |- is (Zea mays var. saccharata |
[ ~ Sayurap lawmya d sayuran
261 [200591 00 |- - Relnrug.
12005,99 -~ Levin o -

362 [2005.99.10

- - Dalam kemasan kedap udara untuk penjualan

263 - - Lain-lain
264 [2006:00.00  |Sayuran, buaki, kacang, leulit bush dao bagis lain.
dari tanamai,

diswethan dengan gala (keriig,

120,07

berkilan
Selai, jeli buah, marmelade, pure dan pasta dari
buah atau koceng, diperoleh dari pemasakan,
mengandung tambaben gula atwa alian pemanis
fninmya mawpun tidak.

| 265 [20(i7 1000

|- Olaban homogen

[ - - Butiran dan pasta bush selein niangga, aunas
ataw stroberi

- - - Selai dan jeli bush

- Lo,

Buab, kucang dan bagian tanaman lainnya yang.
dapat dimakan, diolah atau diawetkon secars lnin,
mengundung tambuhan gula atun bahan pemanis.
lninnya atau alikohol maupun tidak, tidak dirinci
[atau termasuls pos kainnys.
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309

272 | -~ Lein-fain
200819 |- - Cainloin, termasuk

273 [2008.19.10 |- - Kncangmede
-~ Lain-lain :

274 [2008.19.91 |- -

275 [2008.19.99 |- - - Lain-lain

[2008.30 - Waoas.

276 [2008 2010 |- - Dalanr kemasan kedsp-udara nnmk penjualan
aceran

377 [3008.2000 |- - Laimdam

1200 ~ Buah jérulk.

278 [2008:30.10 |- - Meng‘und’nngmmhshm gula atan bahsm pemamis
Tainisive ata

279 [2008.30.90 |- - Lnin-lain

280 [2008.40.00 |- Pir
- ggﬁ_ka,t
- Gent
3 'mngpnd\mgmmbnlmngnhnzm Tiaban pemais

alkoliol

283 [2008 60,90 |- - Laim Jmn

[2008.70 - Porsik. =

284 [2005.70.10. |- - Mengandung tambabian guls ateu bahan pemais

alkofrol

385 [2008.70.90 |- - Lain-laiss

286 [2008:80:00 |- Strobexi

2008.93 - exmheazy Waccifiuin macrocaigon. Vacoiinm,

287 [2008,93.10 'Mangandungmmbahan sula atau bahan

pananis lainnya atay alkohol

788 mux 93 90 |- leiolain

20089 - - Campuran:

759 [200857 10 |-~ - D batmg, aker dan bagian tauaman Lamnya
[yang dapat dimakan. tdakmelipnti bual atan
kacang bal
penracis loinnye atau slkohol maupun-tidak

290 [2008.97.20 |- - - Lain-lain, mengandung tambahan guls atau
it i lairnva atau alkiitio]

291 [2008.97.00 |- - - Laig-lain

20 |-~ Cab Jan =

292 [2008.99.00 | - leck

293 [2008.99.20 |- - lengheng

294 [2008 99,30 |- - - Daxi batang, aka: dan hagion taaaman lanaya
|yang dapa dim akan. tidak melipnti bualy aran
kacang mengandung tambahar gula atan batan
nemranis lainays atau alkohol manpun-tidak

295 - dein-fain, tanibahan gula ata

i penianis lainnya stau alliotio]
296 [2008,99.90 |- - - Laio-lain
20,09 s bual (l:lm:\lk grape must) dan jus seyuran,
tidak me
tumbuhan ul.kohnl. mengandung tambahan gula
atau pemanis lninnya maupun tidals.
- Jus ora:

297 [2009:11.00 |- - Bekn

298 [2009:12.00 |- - Tidak beku. dengan nilal Brix tidak mrelebihi 20

299 [2009.19.00 - Lain-lain
= ke pomelo)

300 [2009.21.00 |- - Dengan nilai Brix tidak arelebili 20

301 12009.29.00 - Lain-Jinn
| Jus dasi satn jenis buah jerak ninmva :

302 [2009.31.00 |- = Dengast wrilai Brix tidnk melshili 20

03 [2000 3900 |- - Lan-tmn
 Insmanas -

504 13009.41.00, |- - Dengen nilai Brix tidak melebibi 20,

305 [2009:43.00 |- - Lain-lain

306 [2009:50.00 |- Jus tomiat

[[307_[2009.6100 |- - Dengan il Brix tidak melebili

308 [2009,69.00 |- - Lain lain

12009.71.00

310
2009 81

311 [3009.81.10

Cocok untuk bayi atau

312 auag a: 90 |- - Leinain
| - Lain Jain :
ETE) zoug ss 10 |-
314 [2009.80.91 |- - - gocolr unituk bayt at J_anal
315 [2009.89.99 —~ Lain-lain
12003.50 i
316 [2009.90.10

|- - cocok untuk bavi atm musk-anak
= Lam

- \us.pnnmk' i Iangsung

Eklt . esens dun konsentrat, dari kopi, teh atau
mate dan olahan dengan dasar produls ini atau

- Ekotrak. esens dan kansentrat, deri kopi. serta
olahan dengen dasar ekstrek. esems atau konsentrat
[kopi atea olahan demgan dasar Eopi :

[latonan - - Ekstrads, esens dan
318 [2101.11.10 |- - Kopilnstant
519 [2101.11.90 |- Leinlam
2101,12 -~ Olahian dengan dasar ekstak, esens atau
it olaban dengan dusas koo

- Leindain

320 [210L.12.81 |- - - Olahan kopi dengan dasar ckstrak. osens atau
konsentrat. mengandung trmbahan gula:

e apun tidak

321 [2101.12.02 |- - - Olahan kopi dengan dasm Kopi gongsens,

ditiinbulk mengendung tambihan gula,
2 i tid
323 [2101.12.99 |- - - Lain-lain
2101,20 - Ekatrak, esens dan kopsentrat, dan teh atan mate

don plabian dengao desar ekstrak, esens st
[konsenteat tah ataw alahas deagan dasar telr atm
mare

323 [2101:20.20 |- - Eketrak toh mmtuk produkst olahan teh. dalear
bentul: bubule

324 [2101:20.30 |- - Olalian teh ferdis dari camputan telr, bubuk

susu dan gula
Lain

325 21012000 |- - Lain lain
21,02 [Ragi @ktifatau tidak T
bersel tunggal luinnya, mati (tetapi tiduk
termasuk vaksin dari pos 30.02; bubuk
5 [2102.3000 |- Toil
108 Saus dan olahannya: cumpuran bumb don
lcumpuran bahan penyedap; tepung mustar dan
tepung kasar mustar serta mustar olahan.
527 [2108.10.00 |- Ketaw
395 [3103.20.00 |- Tomato ketchrup d Lai
329 [2103.30.00 ustar serte
2163.50
330 21029011
331 (21039012
332 [2108.90.13
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- b dnn campuran bumb -

224 [2102.90.21

-~ Pasta udang tormnoul: terasi (belacan)

235 [2102.90.29

~ - Lainlain

2104

Sop dan kaldu serta olabanny: olahan makanan
campurtn hoaiogen.

210410

|-_Sop dan kaldu sert

336 [2104.10.11

|-~ - Cocol- untuk bayi dan Andk-anak

337 [2104.10.19° |- - - Tain-l
| - Calgdan -

338 [2104.10.91 | - Cocol: untok bay dan ansk-anak

339 [210410.99 | - Lein-lain

340 [2104.30.11

|- - - cocol untuk bavi dan snak-anak

341 (21042019 | bein
-~ Lain lain :
342 [2104.20.91 k= 1 bavi dan anak-anak
343 [2104.2009 |- - - Latn lain
344 [2105.00.00 |Es krim dan os Lainnya ynng dapat dimalan.
_ mengandnng: maupun — -
21,06 Glalsnsmakqnan yous G binsT i Gl
dalam pos lainnya,
210690 -~ Lain Jain ;
|- - Beanourd.

345 [2106.90.11

- - “Bean curd kering dan bean curd stick kering,

346 [2106.90.1 Takn segar
347 [2106:90.09 |- - Ledn-Tain
- “coi Aimutolias |
348 [2106.90.41 |- - - Dalam beatul: bubuk
349 [2106.90.49" - - Laio-lain

- - Lain -lain, olahao tidak beralkohol dari jenis yang
dagauskan dalam pembuatan atau produksi

muman :

250 [2106.90.53

- - Produk d baban dasar gnseny

351 [2106 90.54

- - Olabian Ininnya dari jentis yang digunakan
sebagei bahsm bkn namik produksi konsentat

352 [2106:90.55

campuran
- - - Lainuya, konsentrat oam paran watk
Gienceikan dengan air gana pembuatan mimmman

353 [2106.90.59

- - Suplemen nakanan lmnays; forticant premixes

354 [2106.90.71

| - Suplemen maksn

355 |Ex 2106.90.72 |- - - Suplenren makanas lainnys

Meagandung kolagen

356 [2106.90.73

-~ Fortificant premuxes

|- - Olahan m ekanan natuk bayi atau snak-anak

357 [2106:90.81

[~ Olahian makanmm untuk bayi atau ansk-anak
lactmsi

358 |2106.90.89

- - Lein-lnin.

- Lain lain

359 [2106.90.91

- Lainaya, campuran antara halan Limia deagan
hahan makanan ataw deagan zat laisaya yang
Ihergis, dart jenis ynng dignnakan untuk pengolahan
i akanan

- - - Sitop yang diberi perssa

95 |- - Sori kaya
96 |- - - Makanan medis lab
363 [31 7 |- - - Temp

|~ Olahan pemberi casn ldnnya

22,01 |&ir, termasuk air mineral alam atau artifisial dan
air soda, tidak mengandung tamhbehan gula atau
bahan pemuris lainnya maupur pemberi ras; es
dan sajs.

[2201 10 - Air au soda :

366 [2201.10.10

soda

| Cain-lain :

|-~ Cain-lain

Bir, termasuk air mineral dan air s0da,
| mengandung tambahan gula atau baban pesmanis
lainnya atau pemberi rasa, dan minuman:
tidak mengundung ulkohol luinmya. tiduk
termasuk jus bush atau sayuran dari pos 20.09.

2302 10

- Air, termasuk air mineral danau soda.
|neagandnng ambalan gula atau hahen pemasis
1 cxnny :

heri

369 [2202.10.10

- - Air miners] pancar atau sirsoda, diberi

370 [2202.10.90

s
- - - Minwnan susu kedelal

374 [2202 59 40

-~ Minmman dengan hahan dasar kap et dibert

375 [2202.99.50

lrasa kopi

- - - Minwman tidak yaug siap
ok di i1

376 [2202.99.90

377 [2203,00.11

- - Dengan kedar alkohol idals melebihi 5,8%

278 [2203,00.15

| emvarut
© - Dengart kadar alkoliol snelebiln 5.8% oremurut

- Lein-Tnin, termasuk sle =

379 [2202.00.81

-~ Dengan kadar alkohol fidak m elebili 5.8%

-~ Dengen melebibi 5.8

22,04

|volumenye

i ieae eFRERERAT (AT e BUAR g
lsegar, termasuk minuman fermentasi [wine) yang
diperkunt; grape must selain dari pos 20.09.

231 [2204.10.00

- Wiraman ferm entasi fwine) pancar

~ Mizwman formeatast (wine) laimya; grape must
yang fermentasya dicogah aran dihentikan dengan

2204.21

alkah
- - Dalam kemasan 2 1 atau kure

~ - Minumsn fermantasi fwino)

382 [2204.21.11

- - —Dengan kadar alloliol tidak melebihi 15%
| enpurut

383 [2204.21.18

- - - Dengan kadnr alkohol melehili 15% fetaps
tidal: imelebibi

384 [2204.21.14

voluienys
- - - Dengan kadar alkohol melebili 23% menurut

- - Geape ot yang ferm eatasinys dicagal atan
|dilrentikan dengan penambalian alkoliol

385 [2204.21.21

dibentilm dengan penam halian alkolral, dalam
|kenuasan 21 atau kurang, dengan kadar alkohal
[ridak melehibi |5% menurnt votumenys'

386 [2204.21.22

Grape mnst yang fermentasinys dicegal wtan

stau korasg. d kadar alkolol
[ielehibii 15% meguiratvolum eaya

2204,

- - Dalam kemasan lebih dasi 2 1 tetapi tidak lebil
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- Dengan kadar alkohol tidal melebily 15%

388 [2204.22.12

- - Dengan kadar alkoliol melebihi 15% totapi
ridak mlehili 23% m enurni volumenys

389 [2204.22.13

- - -~ Dengan kadar alkobiol melebihi 23% memmrat

|- - - Grap miust yang fom et fasinya dicegal aiau

g pensinbadan slkohol
390 [2204,20.92 | - - Dengan kadar alkokiol melehihi 15%
i enrut
230420 o ;
i o ferm entast (wine) «
391 [2004 2911 |- - - Dengan kadar alkahol idakmelebiln 15%
jm enurur

392 [2204.29.13

- Diemgan kadar alkohiol melebilii 15% tetap
tidak melebili

393 [2204.29.14

- - Dengan kadar alkotiol ot 2696 meorat

- - - Grape irust yang Rerm entasinya dicegall atau
dihientikan dengan pensmbahan Alkohol :

394 [2204,29.21

- = = Dengan keadar alkohol tidak melebils 15%
[ et volunsnya

395 [2004 28,27

- - Dengan kadar alkabal melehihi 15%memumt

2204.3

- Grape must lainnva :

396 [2204.30.10

- - Bengan kadar alkohol tidak melebii 15%
i emurmt

397 [22043020 |- - Dengan kad elehihi (5% '
|22,06 |Vermouth dan minuman fermentasi lainnya dari
bush unggur segar yang diberi rasa dengan zat
nabati atau zat beraromm.
12205.10 - Dalan kemassn 21 atau kurang :

398 [2205,10.10

|- = Dengast kadar alkoliol Gdak melehii 159

369 [2205.10.20

- Dangan kada alkolol melabilti 15% menurut

- Lainain :

2205.90
400 [2205.90.10

| - Dengan kadas allkobol tidale metebilii 15%
|in eoucut i

401 [2205.90.20

- - Dengan kadar alkohol melebilii 15% menurut
valuternya

22,06

Minuman fermertasi Innuya {misaln

[fermentasi buah apel, buah pir, amtan madu

dulum air. sake); compirun minuman fermentasi

dan campuras minuman fermentas] dengun
fieohol, tidak

viner atau termasuk dalam pos lainoya.

402 [2206:00.10

| Fermentasibual apel dan fementasi busb pit

403 [2206.00.20

Y ferimontast dart beras]

- Coconut palin toddy :

404 [2206.00.31

Dalaw kemasan 2L atau by

405 [2206.00.39

Dalam kemasan lebih dari 2T

- Shandy:

406 [2206,00.41

- - Dengar kadar alloliol tidals melebini 1,14%
I

407 [2206.00.49

408 [2206:00.91

Mittamen Termeabuslhetes lobaya e ek
minnmen fermentasi heras mengandung abafj

- Lain-lain

409 [2206.00.99
22,08

a Kada
dkohot kurang.dass 80 % memrut velnmenys;
alkohol, sopi manis dan ntimumar beralkohol

lninnya.

2308 20 dasi prE—
esmentasi anggur atan grape mare ;
410 _[3208:20.50 Brand,
411 |- Wiski
412 [2208:40.00 |- Rum dan allohiol Ininmya yang diperoleh dengan

D o yag

413 [2208.50.00

mams dan Ce

ovdind ;
- - Dengan kadac alloliol tdal: welebili 57%

416 [2208.70.90.

- - Dengen kadax alkolol melehilzi 57% menurut

12208:50

- Lain-lain

417 [2208:90.20

- - Samvu mengandurg obat a.mm Endur alkealiol
Ju el

413 [2208.90.50

- - Arals atau alkohol nanas dmg&n Eadar alkshol
tirak inelstiihi 40 % ménurut volumsmys

418 |2208,50.60

| - Areds staw liohol nanas dengen eada allohol

420 [2208 90,91

| dehisi 40
- - ~Dengan kadar alkohal Trrr [RE

- - Leinlain

421 [2208.90.99
2853

Fosfida, memiliki rumus kimia sendiri maupun
tidak, tidak texmasulks fexofostor; senyawa
anorganis lainoys (termasuk sir sulingan ataw air
|konduktivitas dan sir dengan kemurnian semacam
itu); udar cair (teluh diliilangian gas mulianya
maupun tidak); udara teken: amalgam, selain
wemalgar dari logam mulia.

- Leinlain :

- Air demineral

2853.90
472 [2853 90 10

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAT,

PENNY K. LUKITO.

2017, No.1843

www.peraturan.go.id



2017, No.1843 46

LAMPIRAN TTT
PERATURAN BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
NONOR 30 TAHIIN 2017

TENTANG

PENGAWASAN PEMASUKAN OBAT DAN MAKANAN KE
DALAM WILAYAH INDONESIA

FORMLULIR
PEMBERITAHUAN PEMASUKAN OBAT DAN MAKANAN BAWAAN PENUMPANG
UNTUK KEPERLUAN PRIBADI

Nama Lengkap

Tempat tanggal lahir

Alamat

Nomorldentitas (K'TP/Paspor)
Name/ Nomor Alat Angkut
Tanggal kedatangan

Nama dan Alantat Penggurnia

Uraian Bararg

No. Nama Barang Jumlah Resep Dokter/ Rekomendasi RE # Keterangan

Fldusus untls Obat

Ketentuan :

L Produk dengan neama dan jumlah tersebut hanya dipergunakan sendiri tidak
diperbalehikan tintiik dipasarkan atau diperjualbelikan,

2. Bea dan Cukai tidak bertanggungjawal terhadap resiko yang terjadi atas penggunaan
produk tersebut di atas. .

3 Apabila tejadi pelanggaran maka akan dikenakan sanksi sesual ketentusn peraturan

perundang-undangan.

Pemahion, Petugas,

(namardan tandatangan) (tandatanganrdan stempel)

www.peraturan.go.id
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FORMULIR
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PEMBERITAHUAN PEMASUKAN OBAT DAN MAKANAN

MELALUI JASA PENGANGKUTAN UNTUK KEPERLUAN PRIBADI

Namea Lengkap

Tempak tanggal lahir

Alamat

Nornor ldentitas (KTP/ Paspor)
Bukti Pembelian

Nomor Resi Pengiriman
Nama dari Alamat Pengirim
Negara Asal

Nama dan Alamat Pengguina

Dokumen Teknis :
1.  Rekomendasi dan data dukung dar dokter*

2, Justifikasi jumlah kebutuhan

Uraian Barang

No., Nama Barang Jurmnlah

Keterangan

FRhwmsus nntuk Obat
Ketentuan |

L. Produk dengan wpama dan jumlali tersebut

hanya dipergunakan sendiri tidak

diperbolehkan untulk dipasarkan atau diperjualbelikar,
2, Bea dan Cukai tidak bertanggungjawab terhadap resiko yamg terjadi atas penggunaan

produk tersebut di atas.

3.  Apabila terjadi pelanggaran maka akan dikenakan sanksi sesuai ketentuan dan peraturan

perundarig-undangan,

Pemelhion,

(nama dan tandatangar)

Petugas,

(tandatangan dan stempel)

KEPALA BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

ttd

PENNY K. LUKITO

www.peraturan.go.id





